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“It’s not the mountain we conquer, but ourselves” 
Bukan gunung yang kita taklukkan, tapi diri kita sendiri 
(Edmund Hilarry) 
 
“Alloh tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya....” 
(Q.S Al-Baqarah: 286)  
 
“Semakin banyak kita bersyukur, semakin banyak kebahagian yang akan kita 
dapatkan.” 
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PERBEDAAN KEMATANGAN KARIR SISWA KELAS X SMK NEGERI 3 
MAGELANG DITINJAU DARI POLA ASUH ORANG TUA 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kematangan karir 
siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua yang 
dibagi menjadi tiga, yaitu otoriter, demokratis, dan permisif memanjakan. 
Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis komparasi. Populasi 
penelitian 353 siswa, dan sampel 182 siswa, teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportional random sampling. Pengumpulan data menggunakan 
skala kematangan karir dan skala pola asuh orang tua. Validitas instrumen 
menggunakan product moment dengan hasil 26 butir skala pola asuh yang valid, 
dan 49 butir skala kematangan karir yang valid, reliabilitas diuji dengan alpha 
Cronbach diperoleh koefisien 0,728 pada skala kematangan karir dan koefisien 
0,702 pada skala pola asuh. Uji hipotesis menggunakan one way anova. 
Hasil penelitian ini menghasilkan (1) Kematangan karir siswa berada pada 
kategori tinggi 54,9%, sedang 45,1%. (2) Kecenderungan pola asuh orang tua 
otoriter 8,85%, demokratis 22,0%, permisif memanjakan 69,2%. (3) ada 
perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang ditinjau dari 
pola asuh orang tua. (4) Tidak ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh 
demokratis dan pola asuh otoriter. (5) ada perbedaan kematangan karir antara pola 
asuh demokratis dan pola asuh permisif memanjakan. (6) ada perbedaan 
kematangan karir antara pola asuh otoriter dan pola asuh permisif memanjakan. 
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A. Latar Belakang Masalah  
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan salah satu bentuk 
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan 
pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, dan 
yang setara. Berbeda dengan SMA, pendidikan dan kurikulum SMK lebih 
berorientasi pada kualitas kelulusan yang sesuai kebutuhan dunia kerja 
dengan memiliki kompetensi dan keterampilan yang memadai sesuai 
dengan jurusan. Di SMK terdapat berbagai macam bidang yang menjurus 
pada peningkatan hard skiil siswa agar kemampuannya dapat digunakan 
untuk bekerja setelah lulus. Oleh sebab itu, penting bagi siswa SMK 
bersungguh-sungguh dalam memikirkan karir dan masa depan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Havighurst (dalam Agustiani Hendriati, 2006: 61) 
yang menyatakan bahwa salah satu tugas perkembangan remaja adalah 
mempersiapkan karir. Tugas perkembangan karir remaja tersebut 
didukung pendapat Super (dalam Santrock, 2003: 484), yang menyatakan 
bahwa siswa SMK berada pada masa kristalisasi. Pada masa ini individu 
berusaha mencari berbagai bekal pengetahuan dan keterampilan melalui 
pendidikan, karena pada dasarnya pendidikan bagi remaja merupakan awal 
dari dunia karirnya. Hal tersebut didukung oleh pendapat Nurmi (dalam 
Desmita, 2009: 203) yang menyatakan bahwa remaja memberikan 
perhatian yang lebih terhadap pendidikan karena berkaitan erat dengan 
persiapan remaja dalam memasuki dunia kerja.  
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Siswa SMK dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, 
perlu merencanakan dan menentukan pilihan karirnya untuk mencapai 
masa depan. Pemilihan karir merupakan keputusan penting yang harus 
dibuat oleh siswa untuk mencapai tujuan karirnya. Sedangkan dalam 
membuat pilihan karir biasanya ada beberapa hal yang mungkin perlu 
dipertimbangkan, seperti bakat, minat, kepribadian, keadaan fisik, 
lingkungan, teman sebaya, pergaulan, dan pendidikan. Melalui berbagai 
kemungkinan pertimbangan tersebut siswa diharapkan mampu memiliki 
kematangan karir yang baik.  
Kematangan karir sangat berpengaruh terhadap kesiapan siswa 
dalam menghadapi dunia kerja. Siswa yang memiliki kematangan karir 
yang baik memiliki kemungkinan kecil menghadapi kendala dalam meraih 
masa depannya. Begitu sebaliknya, siswa yang tidak memiliki kematangan 
karir yang baik, memungkinkan banyak menemui kendala dalam meraih 
masa depan. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dibutuhkan berbagai 
pertimbangan untuk mencapai kematangan karir.  
Kematangan karir siswa SMK yang rendah dapat menyebabkan 
kesalahan dalam mengambil keputusan karir, termasuk kesalahan dalam 
menentukan pilihan karir bagi siswa SMK. Kesalahan pemilihan karir 
diperkirakan akan mengakibatkan kerugian waktu, finansial, dan 
kegagalan. Padahal kematangan karir adalah hal penting untuk siswa 
dalam menentukan masa depannya. Rendahnya kemampuan menentukan 
karir yang tepat, tercermin dari angka pengangguran terbuka lulusan SMK.  
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik mengenai jumlah 
pengangguran terbuka untuk lulusan SMK setiap tahunnya mengalami 
turun naik. Pada Februari 2012 jumlah pengangguran terbuka untuk 
lulusan SMK sebesar 1.018.465 juta orang, pada Agustus 2012 meningkat 
menjadi 1.067.099, pada Februari 2014 menurun menjadi 864.649. 
Agustus 2013 penganguran terbuka meningkat kembali menjadi 
1.258.201, pada Februari 2014 mengalami penurunan drastis dari 
penurunan sebelumnya yaitu 847.365, kemudian Agustus 2014 
pengangguran terbuka lulusan SMK kembali mengalami kenaikan menjadi 
1.332. 521. (sumber: www.bps.go.id) 
Sejalan dengan hasil observasi di SMK Negeri 3 Magelang, juga 
diperoleh data dari Bursa Kerja Khusus (BKK) Adhi Karya SMK Negeri 3 
Magelang tercatat dari tahun ajaran 2008/2009 prosentase siswa yang 
belum bekerja sejumlah 14%, tahun ajaran 2009/2010 menurun menjadi 
sebesar 10,9%, tahun ajaran 2010/2011 prosentase siswa yang belum 
bekerja sangat turun drastis sebesar 3,3%, tahun ajaran 2011/2012 
mengalami kenaikan menjadi 7%, tahun ajaran 2012/2013 prosentase 
siswa yang belum bekerja sebesar 11%, dan yang terakhir tahun ajaran 
2013/2014 prosentase siswa yang belum bekerja sebesar 23%. (Sumber: 
Bursa Kerja Khusus Adhi Karya SMK Negeri 3 Magelang). 
Penjabaran di atas semakin memperjelas bahwa pengangguran 
terbuka lulusan SMK setiap tahunnya mengalami ketidakstabilan. Hal ini 
tidak terlepas dari kondisi perkembangan siswa SMK yang termasuk 
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dalam kategori remaja. Santrock (2003: 485) menyatakan bahwa remaja 
sering memandang eksplorasi karir dan pengambilan keputusan dengan 
disertai kebimbangan, ketidakpastian, dan stres. Kebanyakan keputusan 
karir yang dibuat remaja mengalami perubahan yang menyulitkan diri 
sendiri.   
Selain itu, kematangan karir tidak hanya memerlukan pengetahuan 
dan keterampilan melalui pendidikan formal saja. Pengetahuan dan 
pengalaman remaja tentang kehidupan dimasa mendatang sangat terbatas, 
sehingga remaja membutuhkan bimbingan dan dukungan dari berbagai 
pihak, terutama orang tua. Orang tua menjadi bagian yang penting bagi 
kehidupan remaja. Orang tua masih sangat dibutuhkan remaja dalam 
memberikan saran dan masukan ketika hendak membuat suatu keputusan 
yang bersifat jangka panjang dan sulit untuk dilakukan. Nurmi (dalam 
Desmita, 2009: 203) menjelaskan bahwa dukungan orang tua masih sangat 
dibutuhkan oleh remaja dalam memutuskan rencana masa depannya. 
Didukung oleh Santrock (2003: 486) yang mengatakan bahwa orang tua 
berpengaruh sangat kuat pada pemilihan karir remaja. Sejalan juga dengan 
teori Anne Roe (dalam Sukardi Dewa Ketut, 1989: 22) bahwa pola 
perkembangan arah pilih karir akan mencerminkan orientasi dasar pribadi 
yang berasal dari kebiasaan mengasuh anak. Tiga pendapat tokoh ahli 
tersebut semakin memperjelas bahwa dalam hal kematangan karir, orang 
tua menjadi bagian yang penting bagi remaja. Orang tua sangat dibutuhkan 
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dalam memberikan dukungan dan masukan ketika remaja akan membuat 
keputusan apapun, terutama menyangkut karir masa depan. 
Penelitian Trommsdoff (dalam Desmita, 2009: 204) menunjukkan 
betapa dukungan dan interaksi sosial yang terbina dalam keluarga akan 
memberikan pengaruh yang sangat penting bagi pembentukan orientasi 
masa depan remaja, terutama dalam menumbuhkan sikap optimis dalam 
memandang masa depannya. Remaja yang mendapatkan kasih sayang dan 
dukungan dari orang tuanya, akan mengembangkan rasa percaya dan sikap 
positif terhadap masa depan, percaya akan keberhasilan yang akan dicapai, 
serta lebih termotivasi untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan di 
masa depan. Sebaliknya, remaja yang kurang mendapatkan dukungan dari 
orang tua, akan tumbuh menjadi individu yang kurang optimis, kurang 
memiliki harapan tentang masa depan, kurang percaya atas 
kemampuannya merencanakan masa depan, dan pemikirannya menjadi 
kurang sistematis dan kurang terarah. 
Pada hakikatnya keluarga menjadi wadah tumbuh kembang remaja 
yang masih sangat memerlukan bimbingan dan tanggung jawab orang tua. 
Meski keluarga lebih menekankan pada aspek moral atau pembentukan 
kepribadian. Orang tua harus menjadi contoh yang baik bagi anaknya. 
Perkembangan fisik dan psikologi remaja tergantung pada pola asuh orang 
tua. Ada berbagai macam pola asuh orang tua menurut beberapa ahli, salah 
satu macam pola asuh orang tua menurut Baumrind (Santrock, 2003: 185), 
dibagi menjadi 4 yaitu, yang pertama pola asuh autoritarian yaitu pola 
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asuh yang membatasi, bersifat menghukum dan memaksa remaja 
mengikuti aturan orang tua, yang kedua pola asuh autoritatif yaitu pola 
asuh yang memberikan kebebasan pada remaja namun tetap memberikan 
batasan, ketiga pola asuh permisif tidak peduli dimana orang tua sangat 
tidak ikut campur dalam kehidupan remaja. Terakhir pola asuh permisif 
memanjakan pada pola asuh ini orang tua sangat terlibat dengan remaja, 
tetapi sedikit sekali menuntut atau mengendalikan mereka. 
Keluarga merupakan tempat pendidikan utama bagi para remaja. 
Pola asuh orang tua yang diterapkan oleh orang tua turut membantu dalam 
terbentuknya kematangan karir siswa. Beberapa hasil penelitian Edi 
Purwanta (2012: 127) menjelaskan bahwa (1) terdapat pengaruh signifikan 
dukungan orang tua dalam karir terhadap perilaku eksplorasi karir siswa, 
(2) fasilitas orang tua dalam karir mempengaruhi perilaku eksplorasi karir 
siswa, (3) interaksi orang tua melalui diskusi tentang karir mempengaruhi 
perilaku eksplorasi karir, (4) orang tua sebagai model/figur mempengaruhi 
perilaku eksplorasi karir. Jadi dapat disimpulakn bahwa orang tua 
memberikan peran dalam karir yang tepat pada anaknya. 
Pada era sekarang ini pola asuh yang biasa diterapkan oleh orang 
tua kepada anaknya tidak hanya satu macam pola asuh melainkan 
gabungan dari dua atau lebih pola asuh. Penerapan pola asuh yang tidak 
hanya satu macam didasari oleh kebutuhan sikap yang diperlukan orang 
tua untuk mendidik anaknya. Meskipun begitu orang tua pasti memiliki 
kecendrungan yang lebih pada salah satu macam pola asuh yang 
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diterapkan pada anaknya. David Elkin (dalam Santrock, 2003: 486) 
mengatakan bahwa orang tua dewasa ini memberikan terlalu banyak 
tekanan bagi remajanya untuk berprestasi tinggi, dan terlalu dini. Sejak 
kecil anak-anak melihat dan mendengarkan tentang karir orang tuanya. 
Bahkan banyak orang tua yang membawa anak ke tempat kerja. Banyak 
juga orang tua yang memaksa kehendak pada anaknya, mereka 
memberikan tekanan pada anak remajanya untuk mencapai status karir 
tertentu yang melebihi kemampuan anak. Paulson (dalam Santrock, 2003: 
474) dalam sebuah kajiannya mengatakan kombinasi dari pola asuh serta 
keterlibatan memiliki kaitan erat dengan unjuk prestasi siswa. Dalam 
penelitian lain, Paulson, Marchant, dan Rothlisberg (dalam Santrock, 
2003: 474) menyatakan bahwa siswa sekolah menengah memiliki nilai 
tertinggi ketika orang tua, guru, dan sekolah cenderung autoritatif. Namun 
yang jelas apapun pola asuh orang tua pada anak sangat mempengaruhi 
tumbuh kembang remaja yang nantinya akan mempengaruhi pembentukan 
pribadi remaja tersebut. Jadi pola asuh orang tua yang tepat akan 
berdampak baik dalam pembentukan pribadi remaja, begitu juga 
sebaliknya. Pola asuh yang diterapkan orang tua bermaksud sebagai 
pemenuhan kebutuhan, memberikan perlindungan, dan mendidik anak 
dalam berbagai hal. Guna membentuk pribadi yang bertanggung jawab, 
percaya diri, dan menjadi individu yang memiliki kematangan karir yang 
baik agar mampu mencapai karir dimasa depan secara maksimal.  
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan ketidakstabilan 
jumlah pengangguran terbuka lulusan SMK setiap tahunnya dikarenakan 
rendanya kematangan karir siswa saat masih berada di bangku sekolah 
dengan berbagai faktor yang mempengaruhi. Salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi kematangan karir siswa adalah orang tua. Orang tua 
dengan pola asuh tertentu memungkinkan memberikan pengaruh yang 
besar pada remaja untuk menentukan pilihan karir. Atas dasar kesimpulan 
tersebut peneliti menghendaki adanyan penelitian yang memberikan 
gambaran jelas tentang “Perbedaan Kematangan Karir Siswa Kelas X 
SMK Negeri 3 Magelang Ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarka pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas, 
peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Remaja memandang eksplorasi karir dan pengambilan keputusan 
dengan disertai kebimbangan, ketidakpastian, dan stres. 
2. Sebagian siswa SMK yang memiliki kematangan karir yang masih 
rendah dapat menyebabkan kesalahan dalam mengambil keputusan 
karir dan mempersiapkan diri menghadapi karir. 
3. Kesalahan sebagian siswa SMK dalam pemilihan karir mengakibatkan 
kerugian waktu, finansial, dan kegagalan. 
4. Sebagian siswa SMK dalam mengambil keputusan karir tanpa 
mempertimbangkan kemampuan, minat, dan kepribadiannya. 
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5. Sebagian orang tua memberikan tekanan pada anak remajanya untuk 
mencapai status karir tertentu yang melebihi kemampuan anak. 
6. Sebagian orang tua memberikan terlalu banyak tekanan bagi 
remajanya untuk berprestasi tinggi, dan terlalu dini. 
C. Batasan Masalah  
Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah yang 
akan diteliti pada kematangan karir siswa SMK dengan membandingkan 
gaya pengasuhan orang tuanya. 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan pada batasan masalah, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah kematangan karir siswa SMK Kelas X SMK Negeri 3 
Magelang? 
2. Bagaimanakah pola asuh orang tua siswa Kelas X SMK Negeri 3 
Magelang? 
3. Adakah perbedaan kematangan karir siswa SMK Kelas X SMK Negeri 
3 Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua? 
4. Adakah perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
demokratis (autoritarian) dan pola asuh orang tua otoriter 
(autoritatif)? 
5. Adakah perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 




6. Adakah perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
otoriter (autoritatif) dan pola asuh orang tua permisif memanjakan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka 
tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini yaitu:  
1. Mengetahui kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang. 
2. Mengetahui pola asuh orang tua siswa kelas X SMK Negeri 3 
Magelang 
3. Mengetahui adakah perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK 
Negeri 3 Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua. 
4. Mengetahui adakah perbedaan kematangan karir antara pola asuh 
orang tua demokratis (autoritarian) dan pola asuh orang tua otoriter 
(autoritatif).  
5. Mengetahui adakah perbedaan kematangan karir antara pola asuh 
orang tua demokratis (autoritarian) dan pola asuh orang tua permisif 
memanjakan. 
6. Mengetahui adakah perbedaan kematangan karir antara pola asuh 
orang tua otoriter (autoritatif) dan pola asuh orang tua permisif 
memanjakan. 
 
F. Manfaat Penelitian  
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Hasil penelitian perbedaan kematangan karir siswa SMK tinjau 
dari pola asuh orang tua ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis. 
1. Dari segi teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian 
mengenai perbedaan kematangan karir ditinjau dari pola asuh orang 
tua.  
2. Dari segi praktis penelitian ini bermanfaat untuk guru BK, siswa, dan 
peneliti selanjutnya. Bagi guru BK penelitian ini bermanfaat sebagai 
bahan pertimbangan untuk mengadakan intervensi mengenai 
kematangan karir siswa. Bagi siswa penelitian ini bermanfaat sebagai 
masukan agar siswa dapat mengembangkan dirinya sehingga mampu 
memiliki kematangan karir yang baik. Bagi peneliti selanjutnya, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 














A. Kajian tentang kematangan karir  
1. Pengertian kematangan karir 
Kematangan karir menurut King (dalam Naidoo, 1998: 4) 
merupakan gambaran kesiapan individu dalam memperoleh informasi, 
membuat keputusan karir, dan membentuk karirnya dengan hati-hati 
dalam menghadapi kesempatan kerja dan hambatannya dalam 
masyarakat. Sedangkan menurut Crites (dalam Salami, 2008: 36) 
kematangan karir merupakan tingkat kemampuan individu dalam 
mengusai tugas perkembangan vokasional yang meliputi komponen-
komponen pengetahuan dan sikap yang tepat sesuai dengan 
perkembangan karir. 
Dhillon dan Kaur (dalam Dewi dkk, 2013: 3) menjelaskan 
bahwa kematangan karir merupakan istilah untuk menunjukkan suatu 
tingkat pencapaian individu dalam rangkaian perkembangan karir dari 
tahap eksplorasi karir sampai pada tahap kemunduran karir. Sedangkan 
menurut Yulianti K. Dewi, dkk (2013: 3) kematangan karir pada 
remaja merupakan kemampuan remaja untuk merencanakan, 
mempersiapkan, dan mengambil keputusan karir berdasarkan 
pemahaman terhadap kemampuan diri dan informasi karir. 
Pernyataan beberapa tokoh tersebut didukung oleh pendapat 
Frederick T.L. Leong (2008: 1491) yang mendefinisikan kematangan 
karir sebagai sejauh mana individu siap untuk membuat keputusan 
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pendidikan atau karir dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari seberapa 
besar pengetahuan individu tentang diri mereka sendiri dan dunia 
kerja, kemampuan mereka untuk membuat keputusan, dan sikap positif 
terhadap pengambilan keputusan karir. Frank Parsons (dalam 
Frederick T.L. Leong, 2008: 1491) melihat kematangan karir meliputi 
pemahaman yang jelas tentang diri sendiri, pengetahuan tentang 
persyaratan pekerjaan yang berbeda, dan pemikiran yang benar pada 
hubungan antar sesama. 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Levinson, Ohler, 
Caswell, dan Kiewra (dalam Creed dan Wendy Patton, 2011: 3) 
mengemukakan bahwa kematangan karir merupakan kemampuan 
individu untuk membuat pilihan karir yang tepat, termasuk kesadaran 
tentang hal yang dibutuhkan untuk membuat keputusan karir serta  
tingkat pilihan individu yang realistik dan konsisten. 
Selain itu, Super (dalam W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti, 
2004: 633) juga menyampaikan mengenai pengembangkan konsep 
kematangan karir yang ditunjukan oleh keberhasilan individu 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan vokasionalnya seperti, 
kemampuan membuat rencana, tanggung jawab, serta kesadaran akan 
segala faktor internal dan eksternal yang harus dipertimbangkan dalam 
membuat pilihan karir.  
Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli diatas, penulis 
meyimpulkan bahwa salah satu tugas perkembangan individu adalah 
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meraih karir masa depan. Kematanga karir merupakan gambaran dari 
kesiapan individu dalam menentukan keputusan karirnya, dengan 
mempertimbangakan faktor internal dan faktor eksternal dalam mebuat 
pilihan karir. Sehingga individu mampu menghadapi kesempatan dan 
hambatan karirnya di masyarakat hingga tercapai pada tahap 
pengambilan keputusan karir yang tepat. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir sangat 
beragam, mulai dari diri sendiri hingga orang lain atau lingkungan. 
Berikut pendapat Naidoo (1998: 5-10) mengenai faktor- faktor yang 
mempengaruhi kematangan karir, yaitu: 
a. Tingkat pendidikan (Educational level) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh McCaffrey, 
Miller, dan Winston, kematangan karir individu ditentukan dari 
tingkat pendidikannya. Pada siswa junior dan senior terdapat 
perbedaan dalam hal kematangan karir. Semakin tinggi pendidikan 
seorang siswa semakin tinggi pula kematangan karir yang dimilik. 




b. Jenis kelamin 
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Wanita memiliki kematangan karir yang lebih rendah 
dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan karena wanita lebih 
rentan dalam memandang konflik sebagai hambatan proses 
perkembangan karir, dan kurang mampu untuk membuat keputusan 
karir yang tepat dibandingkan laki-laki. 
c. Status sosial ekonomi 
Hasil penelitian Jordaan dan Heyde menyimpulkan bahwa 
status sosial ekonomi menjadi penentuk signifikan dari 
kematangan karir dikalangan remaja. Individu yang berasal dari 
kalangan menengah kebawah menunjukan nilai rendah pada 
kematangan karir. Hal ini ditandai dengan kurangnya akses 
terhadap informasi tentang karir.  
d. Locus of Control  
Individu dengan tingkat kematangan karir yang baik 
cenderung memiliki orientasi  locus of control internal. Locus of 
control merupakan persyaratan untuk perencanaan karir, eksplorasi 
karir, memperoleh keterampilan karir, dan informasi karir. Hal 
tersebut akan membantu individu dalam membentuk kematangan 
karirnya. 
e. Ras 
Kelompok minoritas sering dikaitkan dengan kematangan 
karir rendah yang berhubungan dengan orang tua. Jika orang tua 
mendukung anaknya walaupun mereka berasal dari kelompok 
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minoritas, anak tersebut akan tetan memiliki kematangan yang 
baik. 
f. Makna bekerja 
Pentingnya pekerjaan mempengaruhi individu dalam 
membuat pilihan, kepuasan kerja yang merujuk pada komitmen 
kerja, serta kematangan karir pada diri individu itu sendiri. 
Selain pemaparan menurut Naidoo, pendapat lain datang dari 
Seligman (dalam Pinasti, 2011: 22-28) yang menjelaskan beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan karir individu dimana 
perkembangan karir akan menentukan kematangan karir. Faktor-faktor 
tersebut adalah: 
a. Faktor keluarga 
Latar belakang keluarga berperan dalam kematangan karir 
seseorang. Pengalaman masa kecil dimana peran orang tua sangat 
penting terhadap perkembangan anaknya, akan mempengaruhi 
perkembangan anak khusunya dalam perkembangan karir dan 
identitas. 
b. Faktor internal individu 
Faktor internal atau faktor dari dalam diri individu ini 
memiliki pengaruh yang kuat pada pengembangan karir seseorang. 
Menurut penelitian yang dilakukan beberapa tokoh menyimpulkan 
bahwa hal-hal yang mecangkup harga diri, pengharapan diri, 
keyakinan kemampuan diri, pusat kendali diri, keterampilan, 
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minat, bakat, kepribadian, dan usia, memiliki pengaruh terhadap 
kematangan karir individu. 
c. Faktor sosial ekonomi 
Faktor ini merupakan faktor kedua yang berpengaruh 
terhadap kematangan karir, yang mencangkup 3 faktor lainya, 
yaitu: 
1) Lingkungan 
Lingkungan dapat mempengaruhi kematangan karir 
melalui kesempatan individu mendapatkan pekerjaan, hal-hal 
dimana individu merasa nyaman, dan informasi yang diterima 
mengenai karir yang sesuai. Lingkungan juga dirasa cukup 
memberikan pengaruh besar terhadap ketersediaan peluang 
kerja dan tingkat kerja. 
2) Status sosial-ekonomi 
Secara umum masyarakat dari latar belakang satus 
sosial-ekonomi tinggi, memiliki cita-cita karir yang tinggi pula. 
Beberapa hal yang sering dikaitkan dengan latar belakang 
ekonomi rendah seperti harga diri rendah, informasi karir yang 
terbatas, keuangan yang tidak memadai, dan kurang dorongan 
untuk sukses. 
Penelitian Rojewski, menemukan individu yang berada 
pada status sosial-ekonomi rendah cenderung tidak matang 
dalam karirnya ditahap depan, karena mereka tidak memiliki 
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akses untuk mengetahui informasi tentang perkuliahan atau 
pekerjaan. Sehingga dianggap bahwa status sosial-ekonomi 
merupakan salah satu faktor relevan yang  terkait dengan 
kematangan karir individu. 
3) Jenis kelamin 
Adanya penilaian yang hanya berdasarkan persepsi 
masyarakt mengenai jenis pekerjaan seorang laki-laki dan 
perempuan telah menimbulkan perbedaan dalam kematangan 
karir laki-laki dan perempuan. Penelitan yang dilakukan Luzzo 
(1995) menemukan tingkat kematangan karir yang lebih tinggi 
pada perempuan dibandingkan laki-laki. Perempuan lebih 
mampu menghadapi hambatan dalam karir, itu menyebabkan 
perempuan memiliki kematangan karir yang lebih tinggi. 
Berbeda dengan penelitan Hasan (2006) menemukan bahwa 
laki-laki berkeinginan memilih karir sesuai dengan masa 
depan, sementara perempuan lebih menginginkan pernikahan. 
Sehingga perempuan tidak lebih matang dalam karir 
dibandingkan laki-laki. Dari penelitian diatas menunjukan 
bahwa jenis kelamin dapat dikatan berpengaruh terhadap 
kematangan karir.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kematangan karir dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut meliputi harga diri, 
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pengharapan diri, keyakinan kemampuan diri, pusat kendali diri, 
keterampilan, minat, bakat, kepribadian, dan usia. Sedangkan faktor 
ekternal yang mempengaruhi mencangkup pendidikan yang ditempuh, 
jenis kelamin, status sosial-ekonomi, ras, dan keluarga. Faktor-faktor 
tesebut dianggap mempengaruhi kematangan karir individu dalam 
mencapai karir masa depannya. Namun keluarga dirasa menjadi faktor 
paling berpengaruh kuat dalam kematangan karir individu, karena 
pengalaman masa kecil dimana peran orang tua sangat penting 
terhadap perkembangan anaknya, akan mempengaruhi perkembangan 
anak khusunya dalam perkembangan karir dan identitas. 
3. Aspek-aspek kematangan karir 
Kematangan karir memiliki beberapa aspek didalamnya. 
Aspek-aspek kematangan karir menurut Super (dalam Azhar dkk, 
2006: 13-15) terdiri dari empat aspek, yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pengembangan karir 
Skala ini mengukur seberapa banyak pemikiran individu 
yang diberikan berbagai aktivitas mencari informasi dan seberapa 
banyak individu merasa mengetahui tentang berbagai aspek kerja. 
Beberapa aktivitas yang termasuk adalah belajar mengenai 
informasi karir, berbicara dengan orang dewasa mengenai rencana-
rencana, mengambil kursus yang dapat membantu memutuskan 
karir, berpartisipasi dalam aktivitas ekstrakulikuler atau kerja paruh 
waktu, dan memperoleh pelatihan atau pendidkan untuk pekerjaan 
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yang diharapkan. Selain itu, konsep ini berhubungan dengan 
kondisi pekerjaan, syarat pendidikan, pandangan pekerjaan, 
pendekatan-pendekatan lain untuk masuk ke dalam pekerjaan dan 
kesempatan-kesempatan untuk maju. Tahap ini lebih banyak 
memberikan pemikiran pada pengalaman-pengalaman yang bisa 
menyediakan lebih banyak informasi yang dipergunakan sebagi 
dasar pengembangan karir. 
b. Penjelajahan karir 
Keinginan untuk mengadakan penyelidikan atau mencari 
informasi. Skala ini mencangkup keinginan untuk menggunakan 
sumber daya seperti orang tua, keluarga, teman, guru, konselor, 
buku-buku, dan film-film. Disamping keinginan, penjelajahan karir 
juga menggambarkan seberapa banyak informasi yang telah 
diperoleh siswa dari sumber tersebut. Penjelajahan karir berbeda 
dengan pengembangan karir. Pengembangan karir menyangkut 
pemikiran dan perencanaan mengenai masa depan sedangkan 
Penjelajahan karir menggambarkan penggunaan sumber daya, 
tetapi keduana memfokuskan pada sikap terhadap kerja. 
c. Membuat keputusan 
Merupakan ide dimana seseorang harus mengetahui 
bagaimana keputusan karir. Konsep ini menyangkut kemampuan 
menggunakan pengetahun dan memikirkan rencana-rencana karir. 
Dalam skala pengambilan keputusan, individu diminta untuk 
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menjawab bagaimana mereka merencanakan mengenai keputusan 
karirnya. 
d. Informasi dunia kerja 
Konsep ini memiliki dua komponen dasar, pertama 
menyangkut pengetahuan terhadap tugas-tugas perkembangan 
yang penting. Kedua mencangkup pengetahuan terhadap tugas-
tugas pekerjaan pada beberapa pekerjaan yang diseleksi. 
Menurut Frederick T.L. Leong (2008: 1491-1492) kematangan 
karir mencangkup kemampuan untuk membuat keputusan karir yang 
baik atau keadaan dimana individu telah membuat keputusan karir. 
Unsur-unsur ini mencangkup: 
a. Pengetahuan tentang diri 
Mengetahui nilai-nilai kehidupan, memahami kepentingan 
seseorang, menyadari tempramen seseorang, dan berfikir tentang 
pilihan gaya hidup seseorang yang mencangkup kelemahan dan 
kekuatan, kemampuan dan kewajiban, keterampilan, bakat, gaya 
belajar, dan motivasi.  
b. Pengetahuan tentang dunia kerja 
Mengetahuai tentang persyaratan dunia kerja, seperti 
mengetahui tentang persyaratan pelatihan pekerjaan atau pendidikan 
formal, magang, pelatihan di tempat kerja, dan pengetahuan tentang 
kesempatan kerja, seperti apakah bidang pekerjaan tersebut 
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berkembang atau tidak, berapa banyak potensi yang ada, dan 
bagaimana informasi kerja yang ada. 
Berbeda dengan pendapat beberapa ahli sebelumnya, Crites 
(dalam Alvarez, 2008: 754) menyebutkan aspek pada kematangan 
karir dikelompokkan menjadi: 
a. Konsistensi 
Mengandung aspek kemantapan individu untuk mengambil 
keputusan atas pekerjaan yang dipilih, kemantapan dalam 
mengambil keputusan yang berhubungan dengan tingkat 
pekerjaan, kemantapan dalam memilih pekerjaan dengan adanya 
pengaruh keluarga. 
b. Realisme 
Pengukuran realisme mengandung aspek kesesuaian antara 
kemampuan dengan pekerjaan yang sesuai dengan sifat 
kepribadian, dan dapat menyesuaikan antara tingkat status sosial 
dengan pekerjaan yang dipilih.  
c. Kompetensi 
Mengandung aspek mengenai kemampuan individu dalam 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan pemilihan 
pekerjaan, rencana pemilihan pekerjaan, memiliki pengetahuan 
mengenai pekerjaan yang dipilihnya, mengevaluasi kemampuan 
diri dalam hubungannya dengan pemilihan pekerjaan dan 




Mengandung aspek tentang keaktifan individu dalam proses 
pengambilan keputusan, bersikap dan berorientasi positif terhadap 
pekerjaan dan nilai-nilai pekerjaan yang dipilih, tidak tergantung 
pada orang lain dalam memilih pekerjaan. 
Selanjutnya, aspek kematangan karir yang dikemukakan Mamat 
Supriatna dan Nandang Budiman (45-50) meliputi aspek yang bersifat 
kognitif dan non kognitif. Aspek kognitif terdiri dari pengetahuan tentang 
informasi dunia kerja, pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang 
lebih disukai, dan pengetahuan tentang membuat keputusan. Sedangkan 
aspek non kognitifnya terdiri dari, pengembangan karir, penjelajahan karir, 
dan realisme keputusan karir. Aspek-aspek tersebut dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Pengetahuan tentang Informasi dunia kerja 
Mengukur pengetahuan tentang cara orang lain mempelajari 
pekerjaan, pengetahuan ini akan menjadi bahan pertimbangan bagi 
siswa dalam mengidentifikasi dan menentukan pekerjaan yang akan 
menjadi bidang karir yang dipilihnya di masa depan. Pengetahuan 
tentang cara orang lain memahami minat dan kemampuan, 
pengetahuan tentang persyaratan yang dibutuhkan untuk memasuki 
sebuah pekerjaan. Pengetahuan ini mencangkup persyaratan fisik, 
administrasi, dan akademik. Pengetahuan tentang tugas beberapa 
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pekerjaan khususnya pekerjaan yang diminati, dan pengetahuan alasan 
orang lain berganti atau pindah pekerjaan. 
b. Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang disukai 
Aspek ini mengukur pengetahuan tentang tugas dari pekerjaan 
yang diminati, pengetahuan tentang peralatan atau perlengkapan yang 
dibutuhkan dari pekerjaan yang diminati, mengetahui persyaratan fisik 
dari pekerjaan yang diinginkan, mampu mengidentifikasi alasan dalam 
memilih pekerjaan yang diminati, dan yang terakhir mengetahui 
resiko-resiko yang mungkin muncul dari bidang pekerjaan yang 
diminati. 
c. Pengetahuan tentang membuat keputusan 
Aspek ini mengukur pemahaman tentang cara dan langkah-
langkah membuat keputusan dalam hal karir, dorongan dan aktivitas 
dalam mempelajari bagaimana orang lain terutama orang yang berhasil 
dalam karirnya membuat keputusan karir. Serta kemampuan 
menggunakan pengetahuan dan pemikiran untuk membuat keputusan 
karir. Segala pengetahuan yang diperoleh siswa diarahkan agar mereka 
mampu mendasari keputusan karir masa depan tidak hanya didasari 
oleh minat atau emosi saja. 
d. Pengembangan karir  
Aspek ini petama mencangkup tentang mempelajari semua 
informasi tentang karir, langkah-langkah pengambilan keputusan karir, 
jenis karir, cara memperoleh karir, dan cara berpindah karir. Kedua, 
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berdiskusi dengan orang yang lebih dewasa tentang rencana karir masa 
depan. Ketiga, mengikuti kursus sesuai dengan bidang karir yang 
diminati. Keempat, berparitispasi dalam kegiatan ekstrakulikuler atau 
bekerja paruh waktu sesuai dengan minat karir siswa. Kelima siswa  
mengikuti pelatihan atau pendidikan yang sesuai dengan minat karir 
masa depan. 
e. Penjelajahan tentang karir 
Eksplorasi karir mengukur sikap terhadap keinginan untuk 
memanfaatkan sumber-sumber informasi karir. Pada aspek ini perlu 
difasilitasi keinginan dan komitmen yang kuat untuk senantiasa 
memanfaatkan sumber informasi karir. Memfasilitasi proses 
pemanfaatan sumber informasi karir sehingga sumber informasi karir 
yang berupa manusia seperti guru, konselor, adan lainnya sebagi 
sumber informasi karir 
f. Realisme  
Realisme mengukur pengembangan kemampuan memahami 
kelebihan dan kekurangan diri berkaitan dengan pilihan karir masa 
depan. Pengembangan kemampuan analisis faktor-faktor yang akan 
mendukung pilihan karir masa depan. Pengembangan kemampuan 
menganalisis kesempatan yag berkaitan dengan pilihan karir masa 
depan, dan yang terakhir pengembangan kesadaran dan penerimaan 




Berdasarkan uraian dari beberapa ahli diatas mengenai aspek-
aspek kematangan karir, penelitian ini menggunakan aspek-aspek 
sebagai berikut. Aspek pengetahuan tentang diri, aspek informasi 
dunia kerja, aspek pengembangan karir, dan aspek pengambilan 
keputusan. 
4. Teori Karir Menurut Anne Roe 
Anne Roe (Dewa ketut, 1984: 55) dalam teori karir 
mengemukakan bahwa pola perkembangan arah pilih jabatan terutama 
sangat ditentukan oleh kesan pertama, yaitu pada masa bayi dan masa 
awal anak-anak, berupa kesan atas perasaan puas atau tidak puasa, 
selanjutnya akan terus berkembang menjadi suatu kekuatan yang 
berupa energi psikis. 
Kekuatan energi psikis ini mempunyai pengaruh yang cukup 
besar terhadap arah pilih jabatan pada seorang anak. Kesan yang 
diterima anak dalam struktur emosi keluarga selalu memiliki dampak 
tertentu terutama terhadap orientasi anak dalam lapangan karir. 
Teori pilihan karir yang dimukakan oleh Anne Roe (Dewa ketut, 
1984), mengemukakan pandangan-pandangan sebagai berikut: 
a. Hipotesa tentang hubungan antara pengalaman yang lalu dengan 
pilihan jabatan.  
Hipotesa yang dikemukakan disini berkenaan dengan dasar-
dasar heriditas, seperti intelegensi, kemampuan khusus, minat, dan 
variabel kepribadian lainnya. 
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Hipotesa yang mengemukakan bahwa pola perkembangan 
kemamapuan khusus terutama ditentukan oleh pengamatan individu 
itu sendiri yang secara tidak sengaja dibarengi oleh energi psikis. 
Hipotesa yang mengatakan bahwa pilihan pekerjaan 
seseorang ditentukan pada kesan pertama atas perasaan-perasaan 
puas dan frustasi yang mendahuluinya. Pilihan jabatan akan 
mencerminkan orientasi dasar pribadi yangberasal dari kebiasan-
kebiasaan mengasuh anak. Roe berhipotesa bahwa orang tua yang 
sangat banyak memberikan perhatian kepada anak mereka dalam 
artian sangat mencintai atau sangat melindungi berlebihan, dan juga 
terlalu banyak menuntut akan memiliki kecenderungan untuk 
mengembangak orientasi orang dalam diri anak-anak mereka, yang 
oleh anak-anak kemudian diungkapkan dalam pilihan pekerjaan 
yang berorientasi dalam bidang jasa, beberapa aspek perusahaan 
niaga, hiburan, dan kesenian. Orang tua yang kurang memberikan 
perhatian dan menolak atau mengabaikan pendidikan anak mereka, 
memiliki kecenderungan mengembangkan orientasi bukan orang 
(major orientation not toword persons) dalam diri anak mereka, 
yang akan mengantarkan pada pilihan jabatan yang bergerak dalam 
bidang ilmu pengetahuan, teknik, atau pekerjaan lapangan. 
b. Pola-pola pengalaman  pada masa bayi dan kanak-kanak dengan 
sikap  orang tua 
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Ada berbagai macam pengalaman anak pada masa lalu 
mempunyai pengaruh terutama berkaitan dengan posisi anak dalam 
struktur emosi keluarga, diantaranya: 
1) Anak sebagai pusat curahan emosi orang tua (Emotional 
concentration on the child)  
a) Anak yang terlalu dilindungi (overprotection) 
b) Anak yang terlalu dituntut (overdemanding) 
2) Anak yang dijauhi orang tua (avoidance of the child) 
a) Anak yang menjadi pelampiasan penolakan (emotional 
rejection of the child) 
b) Anak yang tidak diperhatikan atau diabaikan (neglect of the 
child) 
3) Anak yang diterima (acceptance of the child) 
a) Orang tua yang menerima anak secara kebetulan (casual 
acceptance of the child)  
b) Orang tua yang menerima anak sepenuh hati (loving 
acceptance 
c. Hubungan sikap-sikap orang tua dengan kebutuhan rasa puasa pada 
diri anak 
Berbagai macam sikap orang tua terhadap anak, apakah itu 
berupa menerima, memperhatikan, melindungi, maupun terlalu 
dituntut, menolak, dan tidak meperhatikan memiliki variasi tertentu 
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terhadap kebutuhan rasa puasa pada anak dan berpengaruh terhadap 
arah pilih jabatana di kemudian hari. 
d. Pola asuh orang tua  dan pola tingkah laku orang tua terhadap anak 
Pola asuh orang tua dan tingkah laku yang diberikan kepada 
anak-anak mempunyai pengaruh di dalam pola orientasi dalam 
lapangan kehidupan seorang anak dikemudian hari. Untuk 
mendapatkan gambar yang lebih jelas lihat gambar sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Faktor-faktor yang Menentukan Arah Pilih Jabatan 
(Sumber: Dewa Ketut Sukardi, 1984) 
 
e. Refleksi pengalaman-pengalaman masa lalu dalam piluhan 
pekerjaan 
Pengalaman masa lalu yang mempunyai peranan yang 
penting terutama dala mengembangkan sikap dasar, minat, ataupun 
potens yang kemudian akan tercermin pada kehidupannya pada 
masa dewasa berkaitan dengan pribadi, reaksi emosi, kegiatan, serta 
piliha lapangan kerja. Seorang anak yang menjadi pusat perhatian 
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orang tua akan memiliki pola pikir dan sikap yang cenderung akan 
membina posisi dirinya dengan orang lain. Jadi, mereka akan 
memiliki kecenderungan untuk mengembangkan orientasi orang. 
Tetapi orang yang dibesarkan oleh orang tuanya yang kurang 
memberikan perhatian, menolak ataupun mengabaikan pendidika, 
memiliki kecenderungan bersifat agresif atau mempertahankan 
orientasi bukan orang atau orientasi pada kebendaan. Berkaitan 
dengan hal tersebut Anne Roe mengkategorikan klasifikasi 
pekerjaan sepert tabel dibawah ini. 
Kelompok Tingkatan 
I. Pemberi Layanan (Service) 
II. Usaha atau Dagang (Business 
Contact) 
III. Organisasi (Organization) 
IV. Teknologi (Technology) 
V. Pekerjaan Lapangan (Out Door) 
VI. Pengetahuan (Science) 
VII. Budaya (General Cultural) 
VIII. Seni dan Pertunjukan (Art and 
Entertainment) 
1. Profesional Manajerial II. 
2. Profesional Manajerial II. 





Tabel 1. Klasifikasi Jabatan Menurut Anne Roe 
(Sumber: Dewa Ketut Sukardi, 1984) 
 
Orang yang memiliki kecenderungan lebih banyak 
berorientasi orang, kebanyakan memilih  kelompok I, II, VII, dan 
VIII, yaitu: kelompok pemberi layanan, usaha atau dagang, 
budaya, dan seni dan pertunjukan. Sedangkan orang yang memiliki 
kecenderungan lebih berorientasi kepada bukan orang atau 
kebendaan kebanykan memilih kelompok IV, V, Dan VI yaitu: 
kelompok teknologi, pekerjaan lapangan, dan pengetahuan. Anne 
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Roe kemudian mengajukan sususnan dari klasifikasi pekerjaan 
sebagai berikut: 
 
   Gambar 2. Susunan Klasifikasi Pekerjaan. 
   (Sumber: Dewa Ketut Sukardi, 1984) 
 
B. Kajian tentang pola asuh orang tua 
1. Pengertian pola asuh orang tua 
Menurut Shochib (2002: 15) pola asuh orang tua dalam 
membantu anak mengembangkan disiplin diri merupakan upaya orang 
tua mengatur anak dalam hal lingkungan fisik, lingkungan sosial, 
pendidikan, dialog anak, psikologis anak, kontrol terhadap perilaku 
anak, dan menentukan nilai moral sebagai dasar perilaku anak. Begitu 
juga menurut Kenny dan Kenny 1991 (dalam Ni Made Taganing dan 
Fini Fortuna, 2008: 5-6) pola asuh merupakan segala sesuatu yang 
dilakukan orang tua untuk membentuk perilaku anak-anak seperti 
peraturan, pengajaran, perencanaan, dan kasih sayang. 
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Kedua pendapat ahli tersebut juga didukung oleh pendapat 
Turmudji (dalam Ivone Damayanti D, 2012: 16) yang menyatakan 
bahwa  pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang 
tua. Orang tua mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta 
melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-
norma yang ada dalam masyarakat. 
Gaya pengasuhan orang tua menurut Hauser (dalam Sri Weni 
dkk, 2012: 83) adalah kecenderungan perlakuan-perlakuan orang tua 
terhadap anak dalam proses interaksi dengan anak dalam rangka 
melaksanakan peran pengasuhan. 
Jadi, berdasarkan beberapa pengertian pola asuh menurut 
beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua 
merupakan interaksi antar orang tua dan anak, dimana orang tua 
berusaha mendidik dan membimbing anaknya agar menjadi pribadi 
yang tanggung jawab, mandiri, dan yang terbaik menurut orang tuanya 
dengan gaya pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua tehadap 
anaknya. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua  
Menurut Singgih D. Gunarsa dan Yulia (2008: 144-145) dalam 
mengasuh dan mendidik anak, sikap orang tua dipengaruhi oleh 





a. Pengalaman masa lalu orang tua 
Pengalaman masa lalu orang tua biasanya berpengaruh 
dalam mendidik anak. Orang tua cenderung mengulangi pola asuh 
orang tua mereka terdahulu, apabila hal tersebut dirasakan 
bermanfaat, begitu juga sebaliknya. 
b. Nilai-nila yang dianut orang tua 
Nilai yang dianut orang tua, contohnya orang tua yang 
mengutamakan segi intelektual dalam kehidupan mereka, atau segi 
apapun. Maka nilai yang dianut orang tua dapat mempengaruhi 
cara mereka mendidik anaknya. 
c. Tipe kepribadian orang tua 
Orang tua memiliki peribadian yang berbeda-beda. Namun, 
Orang tua yang selalu cemas dapat mengakibatkan sikap yang 
terlalu melindungi anak. 
d. Kehidupan perkawinan orang tua 
Orang tua yang menikah dengan kondisi yang sudah 
direncanakan dengan menikah dalam kondisi yang belum 
direncanakan biasanya mengalami perbedaan dalam mendidik 
anaknya. Hubungan yang harmonis antar orang tua dan anakakan 
menciptakan iklim emosional yang menyenangkan bagi anak, 
begitu juga sebaliknya. Sehingga hal ini mampu mempengaruhi 





e. Alasan orang tua mempunyai anak 
Orang tua yang memiliki anak karena keinginan dan sudah 
direncanakan akan lebih siap secara mental dan fisik dalam 
mengasuh anaknya serta akan memberikan yang terbaik bagi 
anaknya. Sedangkan anak yang lahir karena tidak keinginan orang 
tua kadang mendapat pengabaian dari orang tuanya. 
Sedangkan menurut pendapat Hurlock (1999: 95) 
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi cara orang tua 
mendisplinkan anak meliputi: 
a. Kesamaan dengan disiplin yang digunakan orang tua 
Jika orang tua merasa orang tua mereka dahulu berhasil 
mendidik mereka dengan baik, maka mereka akan cenderung 
menggunakan teknik pengasuhan yang sama dengan orang tuanya 
terdahulu. Begitu juga sebaliknya, jika teknik pengasuhan orang 
tua mereka dahulu dirasa tidak tepat diterapkan, maka mereka 
akan cenderung menggunakan teknik pengasuhan lainnya atau 
bahkan yang berlawanan, yang mereka anggap sesuai untuk 
mendidik anaknya. 
b. Penyesuaian dengan cara yang disetujui kelompok 
Orang tua yang masih muda atau kurang berpengalaman 
dalam mendidik anak, biasanya akan lebih mudah dipengaruhi oleh 
teknik pengasuhan yang biasa diterapkan di lingkungan mereka 
35 
 
tinggal, orang tua muda beranggapan teknik pengasuhan yang 
mereka gunakan adalah yang terbaik dalam mendidik anaknya. 
c. Usia orang tua 
Orang tua yang muda cenderung lebih demokratis dan 
permisif dibandingkan yang orang tua yang lebih tua atau orang tua 
jaman dulu. Orang tua muda cenderung mengurangi kendali ketika 
anak menjelang remaja. 
d. Pendidikan untuk orang tua 
Orang tua yang mendapat kursus atau pelatihan dalam 
mengasuh anak dan lebih mengerti kebutuhan anak, cenderung 
menggunakan teknik demokratis dibandingkan orang tua yang 
tidak memperoleh pelatihan dalam mengasuh anak. 
e. Jenis kelamin 
Wanita pada umunya lebih mengerti kebutuhan anak 
dibandingkan pria, dan wanita cenderung kurang otoriter dalam 
mengasuh anaknya. 
f. Status sosial ekonomi 
Orang tua ketika anak masih dalam masa anak-anak hingga 
remaja awal biasanya cenderung lebih keras, memaksa, dan kurang 
toleran dibandingkan ketika anak masuk pada remaja akhir 
biasanya orang tua lebih konsisten. Semakin orang tua 




g. Konsep mengenai peran orang tua 
Orang tua dengan konsep tradisional  dalam mengasuh 
anaknya akan cenderung otoriter dibandingkan orang tua yang 
telah menganut konsep modern. 
h. Jenis kelamin anak 
Orang tua biasanya lebih leras terhadap anak perempuan 
dari pada laki-lakinya 
i. Usia anak 
Disiplin otoriter jauh lebih umum digunakan untuk anak 
kecil dari pada anak yang sudah dewasa. Hal tersebut karena orang 
tua merasa bahwa anak kecil tidak dapat mengerti penjelasannya, 
sehingga mereka memusatkan perhatian mereka pada 
pengendalian otoriter. 
j. Situasi 
Ketakutan dan kecemasan biasanyatidak diganjar 
hukuman, sedangkan sikap menantang, negativisme, dan agresi 
kemungkinan lebih mendorong pengendalian yang otoriter. 
Berdasarkan dua pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh meliputi Gaya 
pengasuhan yang diperoleh orang tua dahulu, kepribadian orang tua, 





3. Jenis-jenis pola asuh orang tua 
Banyak jenis-jenis pola asuh menurut beberapa ahli, salah 
satunya yaitu Diana Baumrind (dalam Santrock, 2003: 185-186) yang 
menyebutkan bahwa ada tiga macam pola asuh orang tua, yaitu 
autoritarian, autoritatif, dan permisif. Permisif sendiri masih dibagi 
menjadi permesif memanjakan dan permesif tidak peduli. Macam-
macam pola asuh ini dijabarkan sebagai berikut: 
a. Pengasuhan Autoritarian  
  Gaya yang membatasi dan bersifat menghukum yang 
mendesak remaja untuk mengikuti petunjuk orang tua dan untuk 
menghormati pekerjaan dan usaha. Orang tua yang bersifat 
Autoritarian membuat batasan dan kendali yang tegas terhadap 
remaja dan hanya sedikit melakukan komunikasi verbal. 
Pengasuhan ini berkaitan dengan perilaku sosial remaja yang tidak 
cakap. 
b. Pengasuhan Autoritatif 
  Mendorong remaja untuk bebas tetapi tetap memberikan 
batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka. Komunikasi 
verbal timbal balik bisa berlangsung dengan bebas, dan orang tua 
bersikap hangat dan bersifat membesarkan hati remaja. Pengasuhan 





c. Pengasuhan permisif tidak peduli 
  Suatu pola dimana orang tua sangat tidak ikut campur 
dalam kehidupan remaja. Hal ini berkaitan dengan perilaku sosial 
remaja yang tidak cakap, terutama kurangnya pengendalian diri dan 
tidak bisa menangani kebebasan dengan baik. Remaja yang orang 
tuanya bersifat permisif tidak peduli juga mendapat kesan bahwa 
aspek lain dari kehidupan orang tua lebih penting dari remaja 
d. Pengasuhan permisif memanjakan 
 Berbeda dengan pola asuh permesif tidak peduli, pada pola 
asuh permesif memanjakan ini orang tua sangat terlibat dengan 
remaja, tetapi sedikit sekali menuntut atau mengendalikan mereka. 
Pengasuhan permisif memanjakan berkaitan dengan ketidak 
cakapan remaja terutama kurangnya pengendalikan diri. Orang tua 
dengan gaya pengasuhan ini mengijinkan remaja melakukan apa 
yang mereka inginkan, dan akibatnya adalah remaja tidak pernah 
belajar bagaimana mengendalikan perilaku mereka sendiri, dan 
remaja selalu berharap bisa mendapatkan semua keinginannya.  
Menurut Suherman (2000: 8-10) terdapat tiga pola asuh orang 
tua yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak, pola suh 
tersebut meliputi: 
a. Pola asuh otoriter 
  Pola asuh ini menerapkan bahwa orang tua menentukan 
segala sesuatu pada anak, anak tidak diberi kesempatan untuk 
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menyampaikan pendapat, keinginan atau cita-cita anak tidak 
diperhatikan, sikap orang tua berdasarkan prinsip hukuman dan 
ganjaran. 
  Kemungkinan akibat ang timbul pada anak dengan pola 
asuh orang tua seperti ini adalah kurang berkembangnya rasa 
sosial, tidak timbul kreatifitas dan keberanian untuk mengambil 
keputusan, menjadi penakut dan pemalu, kadang keras kepala, 
timbul sifat menyendiri, mengalami hmabatan dalam kematangan 
jiwa dan kecerdasan, kurang tegas dalam mengambil tindakan, suka 
bertengkar, serta menajdi tidak penurut. Anak yang hidup dengan 
pola asuh ini akan menghambatperkemabgan kepribadia dan proses 
kedewasaan. 
b. Pola asuh liberal 
  Pada orang tua dengan pola asuh liberal beranggapan 
bahwa anak dianggap sebagai orang dewasa yang dapat mengambil 
tindakan atau keputusan sendiri menurut kehendak tanpa 
bimbingan. Sehingga akibatnya anak menjadi tidak mengenal tata 
tertib dan sopan santun, tidak mengenal disiplin, sering mengalami 
rasa kecewa, tidak dapat menghargai orang tua, menajdi pribadi 
yang egois, tidak mempunyai keinginan yang tidak sesuai dengan 
kemampuannya, hubungan dengan orang tua tidak harmonis, sering 




c. Pola asuh demokratis 
  Orang tua yang mempunyai sikap demokratis 
memperlakukan anak sesuai dnegan tingkat-tingkat perkembangan 
usia anak dan memperhatikan serta mempertimbangkan keinginan 
anak. Anak dengan pola asuh ini akan menunjukan sikap tanggung 
jawab besar, dapat menerima perintah, dan dapat diperintah secara 
wajar, dapat menerima ktirik, mempunyai keberanian, kreatif, 
emosi stabil, dapat meghargau orang lain, mudah menyesuaikan 
diri, lebih toleran, mau menerima dan memberi, mudah bergaul, 
rasa sosial yang besar, tumbuh konsep diri yang positif, ramah 
terhadap orng lain, dapat bekerja sama, dan memiliki kontrol diri 
yang besar. 
Berbeda dengan Hoffman (dalam Ali dan Asrori, 2011:102) 
dalam konteks bimbingan orang tua terhadap remaja, mengemukakan 
tiga jenis pola asuh orang tua, yaitu: 
a. Pola asuh bina kasih (induction) 
  Pola asuh yang diterapkan orang tua dalam mendidik 
anaknya dengan senantiasa memberikan penjelasan yang masuk 







b. Pola asuh unjuk kuasa (power assertion) 
  Pola asuh yang diterapkan orang tua dalam mendidik 
anaknya dengan senantiasa memaksakan kehendak untuk dipatuhi 
oleh anak meskipun anak tidak dapat menerimanya. 
c. Pola asuh lepas kasih (love withdrawal) 
  Pola asuh lepas kasih merupakan pola asuh yang diterapkan 
orangtua dalam mendidik anaknya dengan cara menarik sementara 
cinta kasihnya ketika anak tidak menjalankan apa yang dikehendaki 
orang tuanya, tetapi jika anak sudah mau melaksanakan apa yang 
dikehendaki orang tuanya maka cinta kasihnya itu dikembalikan 
seperti sediakala. 
Selain itu Papalia (dalam Erawati, 2014: 15-19) menyatakan 
terdapat tiga pola pengasuhan anak, yaitu: 
a. Pola asuh otoriter 
 Pola asuh ini menekankan pada kontrol dan kepatuhan yang 
tidak boleh dipertanyakan oleh anak, orang tua berusaha membuat 
anaknya melakukan apa yang diperintahkan orang tua dan 
menghukum apabila mereka melanggar. Orang tua cenderung 
kurang hangat terhadap anaknya. Anak mereka cenderung menarik 
diri, tidak percaya, dan tida berkomunikasi dengan orang tua. 
Anak cenderung tidak senang, menarik diri, dan tidak percaya. 




b. Pola asuh permesif 
 Orang tua dengan pola asuh ini cenderung membebaskan 
anak untuk melakukan apapaun yang mereka inginkan dan 
bersikap kurang tegas. Orang tua cenderung membiarkan anak 
bersikap tanpa batas, aturan, dan larangan yang jelas. 
c. Pola asuh demokratis 
 Pola asuh ini menekankan pada individualitas anak, tetapi 
juga tidak meninggalkan aturan sosial. Orang tua memiliki 
kepercayaan diri pada kemampuan diri mereka untuk 
mengarahkan anak, tetapi orang tua juga menghargai apa yang 
menjadi keputusan, keinginan, opini, dan pribadi dari sang anak. 
Pola asuh demokratis ini memadukan penghargaan anak secara 
individu dengan usaha untuk tetap sesuai dengan nilai sosial. 
Berdasarkan penjelasan beberapa ahli diatas, maka pola asuh 
orang tua yang akan digunakan peneliti sebagai aspek penelitian ini  
adalah pola asuh autoritarian atau otoriter, pola asuh autoritatif atau 
demokratis, dan pola asuh permisif yang dibagi lagi menjadi permesif 
tidak peduli, dan permisif memanjakan. 
C. Kajian Bimbingan Karir di SMK 
Mamat Supriana dan Nandang Budiman (2009) dalam bukunya 
mengenai bimbingan karir di SMK, banyak menjelaskan secara rinci 




1. Pengertian bimbingan karir 
Bimbingan karir menurut Mamat Supriana dan Nandang 
Budiman (2009: 12-13) adalah proses bantuan, layanan, pendekatan 
terhadap individu agar dapat mengenal dan memahami dirinya, 
mengenal dunia kerja, merencanakan masa depan yang sesuai dengan 
bentuk kehidupan yang diharapkannya. Mampu menentukan dan 
mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung jawab atas 
keputusan yang diambilnya itu sehingga mampu mewujudkan dirinya 
secara bermakna. 
2. Tujuan bimbingan karir di SMK 
Mamat Supriana dan Nandang Budiman (2009: 3-4) Tujuan 
bimbingan karir di SMK adalah untuk membantu atau menfasilitasi 
perkembangan individu agar memiliki kemampuan-kemampuan sebagai 
berikut: 
a. Memahami dan menilai dirinya, terutama potensi dasar (bakat, 
minat, sikap, kecakapan, dan cita-cita) yang berkaitan dengan 
dunia kerja yang akan dimasuki kelak. 
b. Menyadari dan memahami nilai-nilai yang ada pada diri dan 
masyarakat, sehingga menumbuhkan sikap positif terhadap dunia 
kerja. 
c. Mengetahui lingkungan pekerjaan yang berhubungan dengan 
potensi dirinya serta memahami jenis-jenis pendidikan dan 
44 
 
pelatihan yang diperlukan untuk mengembangkan karir dalam 
bidang pekerjaan tertentu. 
d. Menemukan dan dapat mengatasi hambatan-hamabatan yang 
disebabkan oleh faktor diri dan lingkungan. 
e. Merencanakan masa depan secara rasional untuk memperoleh 
peran-peran yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan kondisi 
kehidupan sosial-ekonomi. 
f. Membentuk pola-pola karir yaitu kecenderungan arah karir. 
3. Posisi layanan bimbingan karir di SMK 
Menurut Mamat Supriana dan Nandang Budiman (2009: 24-25) 
posisi layanan bimbingan karir di SMK adalah membantu siswa 
mencari dan menemukan bidang karir yang cocok dengan dirinya. 
Layanan bimbingan karir di SMK hendaknya membantu siswa agar 
mampu: 
a. Mengembangkan kesadaran akan perlunya penerapan yang lebih 
khusus dari tujuan karir. 
b. Mengembangkan rencana-rencana yang lebih khusus guna 
menerapkan tujuan karir. 
c. Melaksanakan rencana-rencana untuk dapat memenuhi syarat-
syarat guna memasuki pekerjaan dengan mengambil mata 
pelajaran yang mendukung pekerjaan, latihan dalam jabatan, dan 
mengejar latihan lebih lanjut di perguruan tinggi atau pendidikan 
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setelah sekolah lanjutan yang mengantarkan siswa pada kualifikasi 
untuk suatu pekerjaan khusus. 
4. Bentuk layanan bimbingan karir di SMK 
Bentuk layanan bimbingan karir di SMK dijabarkan oleh Mamat 
Supratman dan Nandang Budiman (2009: 45-55) sebagai berikut: 
a. Layanan Pengembangan Kematangan Karir  
Layanan bimbingan yang berupaya memfasilitasi 
pengembangan terjadinya perkembangan kematangan karir. 
Layanan ini perlu dilakukan untuk membantu siswa mencapai 
kematangan karir sehingga dapat menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kematangan 
karir seperti memfasilitasi perkembangan pengetahuan dunia kerja, 
mefasilitasi pengetahuan tentang kelompokkerja yang disukai, 
keputusan karir, pengembangan karir, penjelajahan karir, dan 
realism karir. 
b. Layanan pengembangan analisis peluang karir 
Berbagai kebutuhan dan kesempatan yang dapat dijadikan 
unutk berkarir disebut dengan peluang karir. Beberapa peluang 
karir yang ada perlu dianalisis lebih mendalam agar individu dapat 
memanfaatkan peluang karir yang sesuai dengan dirinya. Layanan 
pini perlu dilakukan untuk membuat siswa mengembangkan 
kemampuan menganalisis peuang untuk berkarir.  
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c. Layanan pengembangan kemampuan membuat keputusan karir 
Membuat keputusan merupakan hal yang selalu dilakukan 
oleh setiap individu dari keputusan kecil hingga keputusan besar 
yang membutuhkan pemikiran yang sistematis. Begitu juga siswa 
SMK diharapkan mampu membaut kematangan karir dengan tepat. 
Keputusan karir merupakan penentuan pilihan-pilihan kegiatan 
yang mendukung karir masa depan siswa. Kemampuan siswa 
dalam mengambil keputusan karir harus didasari oleh pengetahuan, 
kesiapan, dan keterampilan siswa. 
D. Penelitan Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini maka akan 
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti 
yang pernah penulis baca, diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan Edi Purwanto tahun 2010, dengan judul 
“Model Eksplorasi Karir siswa SLTP di Kabupaten Klaten Tahun 2010”. 
Dari 6 point hasil penelitan tersebut, beberapa menunjukan bahwa (1) 
Model eksplorasi siswa SLTP di kabupaten Klaten yang dikembangkan 
secara teoritik memperoleh dukungan data empirik. Eksplorasi karir siswa 
secara bersama-sama dipengaruhi oleh aspirasi orang tua terhadap karir 
anak, prestasi belajar, dan karakteristik kepribadian. Ketiga pemicu tersebut 
mempengaruhi eksplorasi karir, tetapi tidak ada saling pengaruh di antara 
ketiganya; (2) persepsi anak terhadap aspirasi orang tua dalam karir 
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku eskplorasi karir anak; dan 
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(3) prestasi belajar berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 
eksplorasi karir siswa. 
Jurnal oleh Edi Purwanta juga, tahun 2012 dengan judul “Dukungan 
Orang Tua Dalam Karier Terhadap Perilaku Eksplorasi Karir Siswa SLTP”. 
Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa (1) terdapat pengaruh signifikan 
dukungan orang tua dalam karir terhadap perilaku eksplorasi karir siswa, 
(2) fasilitas orang tua dalam karir mempengaruhi perilaku eksplorasi karir 
siswa, (3) interaksi orang tua melalui diskusi tentang karir mempengaruhi 
perilaku eksplorasi karir, (4) orang tua sebagai model/figur mempengaruhi 
perilaku eksplorasi karir. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fajar Santoadi tahun 2003, dengan 
judul “Korelasi Antara Persepsi Siswi Tentang Bias Gender Ayah Dalam 
Pemilihan Karir dan Kematangan Karir: Penelitian Survey Atas Siswi SMU 
St. Agustinus, Murangan, Sleman, Yogyakarta”. Pada penelitian tersebut 
dihasilkan bahwa mayoritas subyek penelitian memiliki persepsi tentang 
bias gender ayah dalam pemilihan karir dengan kualitas cukup. Mayoritas 
subyek penelitian mencapai kematangan karir dengan kualitas tinggi, 
khususnya dalam aspek konsep diri karir, tetapi kurang dalam informasi 
karir dan usaha memanfaatkan informasi karir untuk megembangkan 
kematangan karir mereka. Tidak ada hubungan antara persepsi siswi 
tentang bias gender ayah dalam pemilihan karir dan kematangan karir. 
Peneliti juga mengeksplorasi variabel lain yang diduga memiliki hubungan 
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dengan kematangan karir, yaitu ibu, keluarga inti, media massa, 
pendidikan, dan lingkungan sosial. 
Penelitian oleh Winda Setyowati tahun 2012, tentang “Hubungan 
Konsep Diri dengan Kematangan Karir Siswa Kelas X SMK T & I Kristen 
Salatiga”. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan kematangan karir 
siswa kelas X SMK T & I Kristen Salatiga. 
Penelitian Rafika Diana tahun 2006 dengan judul “Hubungan 
Antara Persepsi Pola Asuh Authoritative Orang Tua dengan Kesiapan 
Pemilihan Karir Pada Siswa-Siswa Mekanik Otomotif SMK Piri 1 
Yogyakarta”, menyimpulkan adanya hubungan positif yang sangat 
signifikan antara persepsi pola asuh authoritative orang tua dengan 
kesiapan pilihan karir. Selain itu juga ditentukan oleh faktor status sosial 
ekonomi keluarga, sifat-sifat kepribadia, teman sebaya, serta latar belakang 
budaya.  
Penelitan juga dilakukan oleh Yuliana Safitri tahun 2012, tentang 
“Hubungan antara Persepsi Pola Asuh Demokratis dengan Pemilihan Karir 
pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Yogyakarta”. Hasilnya adalah ada 
hubungan positif yang signifikan antara persepsi tentang pola asuh 
demokratis dengan pemilihan karir siswa SMK kelas XI SMA Negeri 11 
Yogyakarta. Semakin baik pesepsi siswa tentang pola asuh demokratis 
orang tua, semakin baik pemilihan karir siswa, dan juga sebaliknya. 
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Semakin kurang baik persepsi siswa tentang pola asuh demokratis maka 
semakin kurang baik pula pemiluhan karir siswa. 
E. Kerangka Pikir 
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada pada usia 
15-17 tahun masih tergolong pada kategori remaja. Remaja usia SMK 
perlu mempersiapkan diri guna menyelesaikan tugas perkembangannya 
dalam hal karir. Salah satu tugas perkembangan remaja yaitu memilih dan 
menyiapkan lapangan pekerjaan. Setelah lulus dari SMK remaja akan 
mulai memasuki dunia kerja. Dalam menghadapi dunia kerja, kematangan 
karir sangat dibutuhkan siswa untuk mencapai karir yang diharapkan. 
Siswa SMK dikatakan memiliki kematangan karir apabila memiliki 
kesiapan dalam menentukan keputusan karirnya, dengan 
mempertimbangkan faktor internal dan faktor eksternal dalam mebuat 
pilihan karir. Namun, tidak semua siswa SMK memiliki kematangan karir 
yang tepat. Siswa yang belum mampu merencanakan dan memilih karir 
diperkirakan karena mendapatkan perlakuan yang berbeda dari 
lingkungannya. Dalam lingkungan keluarga menurut Anne Roe, pola asuh 
orang tua sangat berpengaruh dalam kematangan karir siswa SMK. 
Sehingga muncul pertanyaan apakah ada perbedaan kematangan karir 
siswa SMK ditinjau dari pola asuh orang tua. 
Berdasarkan kajian teori yang sudah dipaparkan, aspek penting 
dalam meraih kematangan karir siswa aspek pengetahuan tentang diri, 
aspek informasi dunia kerja, aspek pengembangan karir, dan aspek 
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pengambilan keputusan. Untuk membantu siswa meraih kematangan 
karirnya perlu ditinjau dari segi pola asuh orang tuanya. Perbedaan pola 
asuh orang tua dengan berbagai sikap dalam mendidik dan membimbing 
anak remajanya akan membedakan rencana dan pemilihan karir dari sang 
anak tersebut. 
Orang tua dengan pola asuh autoritarian atau yang lebih dikenal 
dengan otoriter akan membatasi dan mendesak anak untuk mengikuti 
petunjuk orang tua. Sedangkan autoritatif atau biasa disebut demokratis 
cenderung membebaskan namun orang tua tetap memberikan batasan dan 
mengendalikan tindakan-tindakan mereka. Pola asuh permisif tidak peduli 
sangat membebaskan anaknya, orang tua tidak ikut campur dalam 
kehidupan anak. Berbalik dengan permisif memanjakan, dimana orang tua 
sangat terlibat namun tetap sedikit menuntut atau mengendalikan anaknya. 
Menurut tugas perkembangan remaja yang perlu dicapai siswa 
SMK dalam hal karir, maka kelaurga sangat berperan penting dalam 
pembentukan kematangan karir sesuai dengan pola asuh orang tua yang 
diterapkan dalam mendidik dan membimbing anak kearah mencapai masa 
depan karir. 
F. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis menurut Sugiyono (2008: 64) merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan 
kajian teori diatas peneliti mengajukan hipotesis bahwa: 
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1. Ada perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 
Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua. 
2. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
demokratis (autoritarian) dan pola asuh orang tua otoriter 
(autoritatif). 
3. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
demokratis (autoritarian) dan pola asuh orang tua permisif 
memanjakan. 
4. Ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter 



















A. Pendekatan Penelitian   
Pendekatan penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berbentuk angka dan 
akan diolah menggunakan statistik. Pendekatan penelitian ini dirancang 
sebagai sebuah penelitian komparatif. Penelitian komparatif digunakan 
untuk menemukan persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan 
tentang benda-benda, tentang orang, tentang posedur kerja, tentang ide-
ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu 
prosedur kerja. Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan 
perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, 
terhadap orang, atau terhadap peristiwa, hal tersebut di sampaikan oleh 
Aswarni Sudjud (dalam Suharsimi, 2010: 310). Berdasarkan penjelasan 
tersebut, dengan demikian penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan variabel kematangan karir yang ditinjau dari 
variabel pola asuh orang tua pada siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
Negeri 3 Magelang yang beralamat di Jalan Pierre Tendean No. 1 
Magelang Utara Kota Magelang. Peneliti dilakukan khususnya pada siswa 
kelas X. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2015. 
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C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian menurut Sugiyono (2008: 38-39) adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkanoleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Macam-macam variabel penelitian 
dapat dibedakan menjadi: 
a. Variabel independen (bebas), merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnyavariabel dependen 
(terikat). Pada penelitian ini yang menajdi variabel bebas adalah pola 
asuh orang tua. 
b. Variabel dependen (terikat), merupakan varibel yang dipengaruhi atau 
yang menajdi akibat karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini 
yang menjadi variabel terikat adalah kematangan karir. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Menurut Suharsimi (2010: 173) populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian. Pernyataan tersebut didukung oleh Sugiyono (2008: 
80) yang menjelaskan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah selururh siswa kelas X 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Magelang Tahun Ajaran 
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2014/2015 yang berjumlah 353 siswa. Ukuran populasi dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 2 Data Populasi Penelitian 




1. Akomodasi Perhotelan 11 62 73 
2. Jasa Boga 17 88 105 
3. Tata Kecantikan 0 70 70 
4. Tata Busana 3 102 105 
Jumlah siswa  353 
 
2. Sampel Penelitan 
Sampel penelitan menurut Sugiyono (2008: 81) adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Adapun cara penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah proportional random sampling yaitu cara 
pengambilan sampel acak dilakukan dengan menyeleksi setiap unit 
atau anggota sampel sesuai ukuran sampel dan pembagian jatah sesuai 
dengan perbandingan jumlah secara proporsional (Sukandarrumudi 
(2002: 57). Suharsimi (2010: 182) menyatakan bahwa ada kalanya 
banyaknya subjek yang terdapat pada setiap wilayah tidak sama. Oleh 
karena itu, untuk memperoleh sampel yang representatif, pengambilan 
subjek dari setiap wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan 
banyaknya subjek dalam masing-masing wilayah 
Dalam menentukan ukuran sampel, peneliti mengacu pada 
rumus yang dikemukakann oleh Issac dan Michael (dalam Sugiyono, 
2008: 87) dengan meggunakan taraf kesalahan 5%. 
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Rumus Issac dan Michael:  
  
        
              
 
Keterangan: 
  = Chi kuadrat, dengan derajat kebebasan 1 dan taraf kesalahan 1%, 
5%, 10% harga Chi kuadrat = 3,841 
P = Q = 0,5 
d = 0,05 
S =  jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
 
Berdasarkan rumus diatas maka penghitungan sampel yang 
akan digunakan adalah sebagai berikut: 
  
        
              
 
  
                    
                                
 
  
      
    
 
             
 
Berdasarkan penghitungan menggunakan rumusan diatas, 
ukuran sampel yang diambil dari populasi 353 siswa adalah 184,21 
yang dibulatkan menjadi 184 siswa. Kelas X terdiri dari 4 jurusan yang 
56 
 
masing masing akan diambil sampel dengan jumlah siswa tiap jurusan 
sebagai berikut: 
   
   
                 
Sebaran sampel penelitian dapat dilihat pada tabel. 2 
Tabel. 3 Sebaran Sampel 








73   
   
           
38 
2. Jasa Boga 105   
   
           
55 
3. Tata Kecantikan 70   
   
          
36 
4. Tata Busana 105   
   




Kemudian dari jumlah sampel sebanyak 184 siswa tersebut, 
untuk mendapatkan siswa dengan pola asuh yang sesuai dengan 
kebutuhkan peneliti. Maka sampel tersebut masih diseleksi 
menggunakan skala pola asuh orang tua yang sudah peneliti buat. 
Berdasarkan hasil dari skala pola asuh, diperoleh 182 siswa yang 
memiliki kecenderungan pola asuh yang sesuai, dan 2 siswa memiliki 
kecenderungan lebih dari 2 pola asuh orang tua. Jadi subjek penelitian 
ini adalah 182 siswa yang terdiri dari 126 siswa dengan 
kecenderungan pola asuh permisif memanjakan, 40 siswa dengan 
kecenderungan pola asuh autoritatif (demokratis), dan 16 siswa 
cenderung memiliki pola asuh autoritarian (otoriter), sedangkan untuk 
kategori pola asuh permisif tidak peduli tidak ada siswa di kelas X 
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SMK Negeri 3 Magelang yang memiliki kecenderungan pada pola 
asuh ini. Penjelasan mengenai seleski dari jumlah subjek dari 184 
menjadi 182 dapat dilihat pada lampiran 1. 
E. Definisi Operasional 
5. Kematangan Karir 
Kematangan karir merupakan gambaran dari kesiapan individu 
dalam menentukan keputusan karirnya, dengan mempertimbangakan 
faktor internal dan faktor eksternal dalam membuat pilihan karir. 
Sehingga individu mampu menghadapi kesempatan dan hambatan 
karirnya di masyarakat hingga tercapai pada tahap pengambilan 
keputusan karir yang tepat. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek 
kematangan karir yang meliputi: 
a. Aspek pengetahuan tentang diri 
b. Aspek informasi dunia kerja 
c. Aspek pengembangan karir 
d. Aspek pengambilan keputusan 
6. Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh orang tua merupakan interaksi antar orang tua dan 
anak, dimana orang tua berusaha mendidik dan membimbing anaknya 
agar menjadi pribadi yang tanggung jawab, mandiri, dan yang terbaik 
menurut orang tuanya dengan gaya pengasuhan yang diterapkan oleh 
orang tua tehadap anaknya. Pola asuh yang digunakan orang tua dalam 




a. Pola asuh autoritarian (otoriter) 
b. Pola asuh autoritatif (demokratis) 
c. Pola asuh permisif memanjakan 
d. Pola asuh permisif tidak peduli 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan 
melakukan pengukuran terhadap subjek penelitian. Alat ukur yang 
digunakan penelitian ini adalah skala psikologis. Menurut Saifudin Aswar 
(2007: 3) menjelaskan skala psikologis digunakan untuk mengukur aspek 
afektif. Aspek afektif dalam penelitian ini berupa kematangan karir dan 
pola asuh orang tua, sehingga skala yang disusun berupa skala kematangan 
karir dan skala pola asuh orang tua. Menurut Sugiyono (2008: 93) skala 
sikap dalam penelitian ada empat, yaitu skala likert, skala guttman, rating 
scale, dan semantic deferential.  
Pembuatan alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Berdasarkan indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyususn item-item instrumen yang dapat 
berupa pernyataan dan pertanyaan (Sugiyono, 2008: 93). Oleh karena itu 
penelitian ini mneggunakan skala psikologis dengan skala likert yang 
dimodifikasikan menjadi empat alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Sangat Kurang Sesuai (SKS) 
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dengan menghilangkan jawaban ragu-ragu (R), karena orang cenderung 
untuk memilih alternatif tersebut dan tidak akan menjawab setuju ataupun 
tidak setuju terhadap pernyataan dalam skala. Adapun skala dalam 
penelitian ini yaitu skala kematangan karir dan skala pola asuh orang tua, 
dengan ketentuan penilaian tertera dalam tabel dibawah ini:  
Tabel. 4 Ketentuan Penilaian 
No. Pernyataan 
Skor Butir bergerak dari angka: 
SS S TS STS 
1.  Favourible (positif) 4 3 2 1 
2. Unfavourable (negatif) 1 2 3 4 
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrument penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penelitin dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. Pada penelitian ini terdapat dua instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yaitu skala kematangan karir dan skala pola 
asuh orang tua. Kedua instrumen tersebut disusun berdasarkan indikator-
indikator yang terdapat dalam masing-masing konsep pada setiap variabel 
dan jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung 
pada jumlah variabel yang diteliti. 
1. Skala Kematangan Karir 
Skala ini digunakan untuk mengungkap kematangan karir 
siswa SMK. Skala persepsi disusun berdasarkan 4 aspek yaitu, aspek 
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pengetahuan tentang diri, aspek informasi dunia kerja, aspek 
pengembangan karir, dan aspek pengambilan keputusan. Kematangan 
karir tersebut dirumuskan dalam kisi-kisi sebagai berikut: 
Tabel. 5 Kisi-kisi Kematangan Karir 
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- Mengetahui 




























































































































- Mempelajari  































52* 3 2 
Jumlah 63 49 
*item gugur  
∑* = Jumlah item setelah gugur 
 
2. Skala Pola Asuh Orang Tua 
Skala pola asuh orang tua disusun berdasarkan macam-macam 
pola asuh orang tua, yaitu pola asuh autoritarian (otoriter), pola asuh 
autoritatif (demokratis), pola asuh permisif memanjakan, dan pola asuh 
permisif tidak peduli. Jenis pola asuh orang tua terhadap anak 
dirumuskan dalam kisi-kisi sebagai berikut: 
Tabel. 6 Kisi-kisi Pola Asuh Orang Tua 
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d. Tidak ada 
sanksi bagi 
remaja 
- Tidak ada 
hukuman bagi 
remaja 




































































Jumlah 42 26 
*item gugur  
∑* = Jumlah item setelah gugur 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Pada penelitian ini, uji coba (try out) instrumen dilakukan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Uji coba dilakukan 
terhadap kurang lebih 30 orang. Seperti yang disampaikan Sugiyono 
(2008: 125) patokan untuk subjek uji coba sekitar 30 orang, dengan 30 
orang ini maka distribusi skor akan mendekati kurva normal. Subjek uji 
coba dalam penelitian ini adalah siswa-siswi Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 3 Magelang. Subjek uji coba dipilih berdasarkan undian dan 
mempertimbangkan jumlah siswa tiap kelas. Dengan demikian, subjek uji 
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coba instrumen tidak termasuk subjek penelitian, sehingga tidak terjadi 
subjek uji coba instrumen sekaligus pula menajdi objek penelitian. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid 
dan reliabel (Suharsimi Arikunto, 2010: 211), sehingga instrumen 
penelitian sebelum digunakan dalam penelitian yang sebenarnya harus 
diuji validitas dan reliabilitasnya. 
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengukap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Suatu instrumen yang valid mempunyai 
validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 
mempunyai yang  rendah (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). 
Sugiyono (2008: 125-129) terdapat tiga macam validitas yaitu 
validitas konstruksi, validitas isi, dan validitas eksternal. Validitas 
dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruksi, dalam hal ini 
setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutknya dikonsultasikan 
dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang 
telah disusun itu. Kemungkinan para ahli akan memberikan keputusan, 
apakah instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan 
mungkin dirombak total. Setelah pengujian konstruksi dari ahli dan 
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berdasarkan pengalaman empiris di lapangan, maka diteruskan dengan 
uji coba instrumen. Instrument tersebut kemudian dicobakan pada 
sampel dari mana populasi diambil (Sugiyono, 2008: 125). Menurut 
Cronbach (Saifudin Azwar, 2006: 158), koefisien validitas yang 
berkisar antara 0,30 sampai 0,50 telah dapat memberikan konstribusi 
yang baik. Dengan demikian semua pernyataan yang memiliki korelasi 
dengan koefisien kurang dari 0,30 harus disisihkan, dan pernyataan 
yang dimasukan dalam skala kematangan karir dan skala pola asuh 
orang tua adalah yang memiliki koefisien diatas 0,30.  
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan 
rumusan korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Penghitungan 
dilakukan dengan menggunakan software program komputer yaitu  
IMB SPSS Statistic 22. Berikut rincian rumusan korelasi Product 
Moment dari Karl Pearson (Suharsimi Arikunto, 2010: 213).  
    
             
                           
 
Keterangan: 
rxy     = Koefisien korelasi x dan y 
N     = Jumlah sampel 
∑XY = Jumlah nilai perbutir dikalikan nilai per responden 
∑X    = Jumlah nilai perbutir 
∑Y    = Jumlah nilai per responden 
Hasil rxy hitung kemudian dibandingkan dengan r tabel pada 
taraf signifikan 5%. Jika nilai r tabel dengan N= 30 maka diperoleh r 
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tabel sebesar 0,361. Jika nilai r hitung lebih besar atau sama dengan r 
tabel (r hitung ≥ r tabel), maka butir atau item dari instrumen yang 
dimaksud adalah valid. Sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel 
(r hitung ≤ r tabel), maka butir atau item dalam instrumen yang 
dimaksud tidak valid atau gugur. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2008: 122) instrumen yang reliabel adalah 
instrumen yang bila digunakan berkali-kali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Pengukuran yang 
memiliki reliabilitas tinggi disebut pengukuran yang reliabel. 
Menurutn Saifuddin Azwar (2006: 9) menjelaskan reliabilitas 
dinyatakan oleh koefisisen reliabilitas yang angkanya berkisar 0 
sampai dengan 1. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 
angka 1, senakin tinggi reliabilitasnya. Namun koefisien yang semakin 
rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas instrumen Alpha 
Cronbach karena variabel pada penelitian ini datanya berjenis data 
interval yang instrumen jawabannya dalam bentuk skala. Rumusan 
Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang bukan 1 
dan 0, misalnya skala atau angket (Suharsimi Arikunto, 2010: 239). 
Rumusan Alpha ini untuk mencari reliabilitas yang skornya merupakan 
rentang antara beberapa nilai misalnya 0-10 atau 0-100 atau yang 
berbentuk skala 1-3, 1-5, atau 107 dans seterusnya. Penghitungan 
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reliabilitas akan menggunakan IBM SPSS Statistics 22. Menurut 
Burhan (2009: 354) suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai 
koefisien korelasi minimal 0,60 atau berada pada koefisien antara 0,60 
sampai 1,00. 
I. Hasil Uji Coba Instrumen  
a. Skala Kematangan Karir  
1) Uji Validitas 
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
rumus korelasi Product Moment dari Karl Pearson dengan 
bantuan IMB SPSS Statitstic 22.  Hasil r hitung kemudian 
dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikan 5%, dengan 
jumlah subjek uji coba instrumen 30 siswa maka diperoleh r tabel 
sebesar 0,361. Jika r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel 
maka item dari instrumen dikatakan valid. Pada uji validitas yang 
dilakukan terhadap 63 item, terdapat 49 item yang dinyatakan 
valid dan 14 item yang gugur. Kisi-kisi kematangan karir yang 
sudah disampaikan sebelumnya pada tabel 4 sudah dipaparkan 
mengenai nomor dan jumlah item-item skala sebelum uji coba 
dan setelah uji coba. Item-item yang dinyatakan gugur yaitu 
nomor 4, 7, 10, 13, 15, 18, 19, 34, 36, 38, 52, 53, 55, dan 59. Data 






2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabititas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Aplha Cronbach dengan bantuan IMB SPSS Statisitic 22. Menurut 
Burhan (2009: 354) suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 
berada pada koefisien antara 0,60 sampai dengan 1,00. 
Berdasarkan uji reliabilitas angket kematangan karir diperoleh 
koefisiensi reliabilitas sebesar 0,728. Angka tersebut menunjukan 
bahwa angket kematangan karir pada siswa SMK dinyatakan 
reliabel dan dapat digunakan untuk mengambil data penelitian. 
Data penghitungan reliabilitas instrumen kematangan karir dapat 
dilihat pada lampiran 3 
b. Skala Pola Asuh Orang Tua 
1) Uji Validitas 
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
rumus korelasi Product Moment dari Karl Pearson dengan 
bantuan IMB SPSS Statitstic 22.  Hasil r hitung kemudian 
dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikan 5%, dengan 
jumlah subjek uji coba instrumen 30 siswa maka diperoleh r tabel 
sebesar 0,361. Jika r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel 
maka item dari instrumen dikatakan valid. Pada uji validitas yang 
dilakukan terhadap 42 item, terdapat 26 item yang dinyatakan 
valid dan 16 item yang gugur. Kisi-kisi pola asuh orang tua yang 
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sudah disampaikan sebelumnya pada tabel 5 sudah dipaparkan 
mengenai nomor dan jumlah item-item skala sebelum uji coba 
dan setelah uji coba. Item-item yang dinyatakan gugur yaitu 
nomor 2, 3, 5, 6, 13, 14, 18, 19, 20, 25, 28, 30, 31, 35, 36, dan 42. 
Data perhitungan validitas instrumen pola asuh orang tua dapat 
dilihat dilampiran 4. 
2) Uji Reliabilitas 
Uji reliabititas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Aplha Cronbach dengan bantuan IMB SPSS Statisitic 22. Menurut 
Burhan (2009: 354) suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 
berada pada koefisien antara 0,60 sampai dengan 1,00. 
Berdasarkan uji reliabilitas angket pola asuh orang tua diperoleh 
koefisiensi reliabilitas sebesar 0,702. Angka tersebut menunjukan 
bahwa angket pola asuh orang tua pada siswa SMK dinyatakan 
reliabel dan dapat digunakan untuk mengambil data penelitian. 
Data penghitungan reliabilitas instrumen pola asuh orang tua 
dapat dilihat pada lampiran 5. 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data mencangkup seluruh kegiatan mendiskripsikan, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang 
terkumpul dalam penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian 
diolah menggunakan analisis statistik. Analisis statistik tepat digunakan 
dalam penelitian yang berhubungan dengan data berupa angka-angka atau 
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data yang dikuantitatifkan. Perbedaan kematangan karir antara siswa yang 
ditinjau dari pola asuh orang tua, baik pola asuh autoritarian, autoritatif, 
permisif memanjakan, atau permisif tidak peduli, dilakukan dengan teknik 
analisis one way anova. Sebelum melakukan analisis dengan 
menggunakan statisitk one way anova, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyaratan analisis sebagai berikut: 
1. Uji Prasyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah 
data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji 
normalitas penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 22. Untuk mengetahui normal 
atau tidaknya distribusi data, maka dilakukan dengan cara 
membandingkan antara chi-kuadrat yang dihitung dengan chi-
kuadrat tabel signifikan 5%. Jika nilai signifikan lebih besar dari 
0,05 pada (p>0,05), maka data berdistribusi normal. Jika nilai 
signifikasi lebih kecil dari 0,05 pada (p<0,05), maka berdistribusi 
tidak normal (Sugiyono, 2008: 389).  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui terpenuhi 
tidaknya sifat homogen pada variansi antar kelompok sampel. 
Menurut Sugiyono (2008: 364) dalam menguji homogenitas 
sampel, pengetesan didasari atas asumsi bahwa apabila varians 
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yang dimiliki oleh sampel-sampel yang bersangkutan tidak jauh 
berbeda, maka sampel-sampel tersebut cukup homogen. Pengujian 
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan One Way Anova 
yang mencangkup Uji Penyebaran Varian dan Uji Anova dengan 
bantuan IBM SPSS Statistics 22. Apabila nilai signifikan > 0,05 
maka dapat dikatan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok 
data adalah sama. Begitu juga sebaliknya, jika nilai signifikansi < 
0,05 maka dikatakan varians dari dua atau lebih kelompok data 
adalah berbeda.  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis komparatif merupakan dugaan ada tidaknya 
perbedaan secara signifikan nilai-nilai dua kelompok atau lebih 
(Sugiyono, 2008: 150). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
yaitu ada perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 
Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan rumus analisis one way anova dengan 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
X SMK negeri 3 Magelang yang terletak di Jalan Pierre Tendean No. 1 
Magelang Utara, Kota Magelang. Terdapat 4 jurusan di SMK Negeri 3 
Magelang, yaitu jurusan Akomodasi Perhotelan, Jasa Boga, Tata 
Kecantikan, dan Tata Busana. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari 2015 sampai 
bulan Mei 2015, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Penyelesaian proposal skripsi     : 10 Februari 2015 – 5 Mei 2015 
b. Mengurus perijinan penelitian    :  7 Mei 2015 – 13 Mei 2015 
c. Pembagian instrumen penelitian : 19 Mei 2015 – 21 Mei 2015 
3. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan penyebaran 
skala pada siswa kelas X di SMK Negeri 3 Magelang. Skala ini terbagi 
menjadi dua bagian, bagian pertama untuk mengetahui ukuran tingkat 
kematangan karir yang dimiliki siswa, sedangakan bagian kedua untuk 
mengetahui kecenderungan pola asuh orang tua yang diterapkan pada 
siswa. Kedua data tersebut dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui deskripsi data dari variabel penelitian. 
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a. Deskripsi Data kematangan Karir  
Pada penelitian kematangan karir ini menggunakan 49 item 
pernyataan dengan menggunkana skala Likert yang dimodifikasi 
dengan rentangan skor 1 sampai dengan 4. Deskripsi data yang 
disajikan meliputi skor minimal, skor maksimal, mean, dan standar 
deviasi. Hasil perhitungan data tersebut dapat dilihat sebagai 
berikut: 
  Tabel 7. Deskripsi Data Kematangan Karir 
Variabel Jumlah 
Item 
Statistik Hipotetik Empirik 
Kematangan 
karir 
49 Skor minimum 49,00 119,00 
Skor maksimum 196,00 181,00 
Mean 122,50 149,24 
SD 24,50 11,07 
Berdasarkan pada tabel 6 tersebut dapat diketahui dari data 
hipotetik, penghitungan skor minimum skala kematangan karir 
diperoleh dengan mengalikan skor terendah item dengan jumlah 
item, sehingga diperoleh 1 x 49 = 49, skor maksimal diperoleh 
dengan cara mengkalikan skor tertinggi dengan jumlah item, 
sehingga diperoleh 4 x 49 = 196, dan untuk skor rata-rata skala 
kematangan karir diperoleh dengan cara skor tertinggi hipotetik 
ditambah skor terendah hipotetik dibagi dua, sehingga diperoleh 
mean hipotetik sebesar (196+49) : 2 = 122,5, sedangkan standar 
deviasinya diperoleh dari skor maksimum hipotetik dikurangi skor 
minimum hipotetik kemudian dibagi 6, sehingga diperoleh (196-
49) : 6 = 24,50. Sedangkan dari data empirik, diperoleh skor 
77 
 
minimum kematangan karir sebesar 119,00, skor maksimal sebesar 
181,00, skor rata-rata sebesar 149,24, dan standar deviasi skala 
kematangan karir sebesar 11,07.  
Penjelasan dari data di atas maka selanjutnya digunakan 
untuk mengelompokkan kategorisasi kematangan karir pada siswa 
kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Magelang. 
Kategorisasi kematangan karir dilakukan dengan tiga kategori 
interval yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kematangan Karir 
No Interval Frekuensi (%) Kategori 
1. X ≥ 147,00 100 orang 54,9 Tinggi 
2. 98,00 ≤ X < 147,00 82 orang 45,1 Sedang 
3. X < 98,00 0 orang 0 Rendah 
Total 182 orang 100  
 
Kategori variabel kematangan karir pada siswa kelas X di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Magelang dapat 
digambarkan dalam grafik sebagai berikut ini: 
 











Berdasarkan data pada tabel 7 dan gambar 1, maka dapat 
diartikan bahwa batasan skor kategorisasi kematangan karir tinggi 
berada pada kisaran skor ≥ 147, batasan skor kategorisasi sedang 
berada pada kisaran 98 sampai 147, dan kategorisasi rendah berada 
pada kisaran < 98. Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa 182 
siswa kelas X di SMK negeri 3 Magelang terdapat 100 siswa 
dengan jumlah presentase 54,9 % memiliki kematangan karir 
tinggi, 82 siswa dengan presentase 45,1 % memiliki kematangan 
karir sedang, dan 0 siswa atau tidak ada siswa yang memiliki 
kematangan karir rendah.  
b. Deskripsi Data Kecenderungan Pola Asuh Orang Tua 
Pada penelitian terhadap siswa kelas X SMK Negeri 3 
Magelang ini. Angket pola asuh orang tua ini menggunakan 26 
item pernyataan dengan menggunakan skala Likert yang 
dimodifikasi dengan rentangan skor 1 sampai dengan 4. Deskripsi 
data yang disajikan merupakan kategorisasi kecenderungan pola 
asuh berdasarkan indikatornya yang diambil dari 4 macam pola 
asuh orang tua, yaitu pola asuh autoritatif, autoritarian, permisif 
memanjakan, dan perrmisif tidak peduli. Kategorisasi 
kecenderungan pola asuh orang tua ini dilakukan dengan 
pengkelompokan nomor item pada indikator pola asuh orang tua, 
yaitu pola asuh autoritarian (otoriter) 6 item dengan nomor item 1 
sampai 6, untuk pola asuh autoritatif (demokratis) 8 item dengan 
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nomor item 7-14, pola asuh permisif memanjakan 7 item dengan 
nomor item 15 sampai 21, dan terakhir pola asuh permisif tidak 
peduli 5 item dengan nomor item 22 sampai dengan 26. Kemudian 
dari masing-masing pengkelompokan 4 macam pola asuh itu di 
ambil nilai mean atau rata-rata tertinggi yang diperoleh siswa dari 
setiap macam pola asuh. Kemudian nilai mean atau rata-rata 
tertinggi itulah yang menjadi kecenderungan pola asuh orang tua 
yang diterapkan pada siswa. Data pola asuh orang tua berdasarkan 
indikatornya dapat dilihat pada lampiran 6. Berikut tabel 
kategorisasi kecenderungan pola asuh orang tua berdasarkan 
indikatornya: 
Tabel 9. Kecederungan Pola Asuh Orang Tua Berdasarkan   
Indikator 
Jenis Pola Asuh F (%) 
Autoritarian (otoriter) 16 8,8 
Autoritarian (demokratis) 40 22,0 
Permisif memanjakan  126 69,0 
Permisif tidak peduli 0 0,0 
Total 182 100,0 
Kecenderungan pola asuh orang tua pada siswa kelas X 
SMK Negeri 3 Magelang dapat digambarkan dalam grafik berikut :  
 
Gambar 4. Diagram Kategorisasi Kecenderungan Pola Asuh Orang 













Berdasarkan data pada tabel 8 dan gambar 3, maka 
diartikan bahwa siswa dengan kecenderungan pola asuh 
autoritarian (otoriter) berjumlah 16 siswa atau 8,8%, siswa dengan 
kecenderungan pola asuh autoritatif (demokratis) berjumlah 40 
siswa atau 22,0%, dan untuk kecenderungan pola asuh permisif 
memanjakan berjumlah 126 siswa atau 69,2%, sedangkan untuk 
pola asuh permisif tidak peduli 0 siswa atau tidak ada siswa yang 
memiliki kecederungan pola asuh ini.  
B. Hasil Analisis Data 
Perbedaan kematangan karir antara siswa yang ditinjau dari pola 
asuh orang tua, baik pola asuh autoritarian, autoritatif, permisif 
memanjakan, atau permisif tidak pedul, dilakukan dengan teknik analisis 
one way anova. Sebelum melakukan analisis dengan menggunakan 
statisitk one way anova, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyaratan 
analisis sebagai berikut: 
1. Uji Prasyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Sebelum dilakukan uji perbedaan, maka peneliti terlebih 
dahulu melakukan uji normalitas dengan menggunakan IBM SPSS 
Statistics 22. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas ditentukan dengan menggunakan 
taraf signifikan 5% atau 0,05. Apabila nilai p lebih dari 0,05 maka 
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dapat disimpulkan bahwa distribusi datanya normal, sedangkan 
jika nilai p kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
distribusi datanya tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Kematangan Karir dan Pola Asuh 
Orang Tua  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kematangan 
Karir 
Pola Asuh Orang 
Tua 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,176 ,967 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,126 ,307 
 
Dari hasil penghitungan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test, harga Kolmogorov-Smirnov Z (ks-z) yang diperoleh 
untuk variabel kematangan karir yaitu 1,176 dan harga p yaitu 
Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,126, karena harga p (0,126) > 0,05, 
maka distribusi skornya dapat dinyatakan normal. Sedangkan 
untuk variabel pola asuh orang tua , harga Kolmogorov-Smirnov Z 
(ks-z) yang diperoleh yaitu 0,967, dan harga p yaitu Asymp. Sig. (2-
tailed) yaitu 0,307, karena harga p (0,307) > 0,05 maka distribusi 
skornya juga dkatakan normal. Hasil perhitungan SPSS untuk uji 
normalitas tersebut terdapat pada lampiran 7. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sampel 
yang diambil secara acak tersebut bersifat homogen atau tidak. 
Artinya bahwa sampel yang diambil memiliki kemampuan yang 
sama. Penelitian ini mengunakan uji homogenitas one way yang 
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mencangkup uji penyebaran varian dan uji anova dengan 
menggunkana bantuan IBM SPSS Statistics 22. Adapun hasil dari 
penghitungan uji homogenitas dapat dilihat dari tabel berikut atau 
dapat dilihat pada lampiran 8: 
Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,153 2 179 ,119 
 
Hasil dari uji homogenitas di atas maka diketahui 
signifikansi sebesar 0,119. Karena signifikansi lebih dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelompok data pola asuh 
orang tua berdasarkan kematangan karir mempunyai varian sama 
(homogen). Angka Lavene Statistic menunjukan semakin kecil 
nilainya maka semakin besar homogenitasnya. df1 = jumlah 
kelompok data kurang 1 (n-1), atau 3-1=2, sedangkan df2 = jumlah 
data dikurangi kelompok data atau 182-3=179. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut berdistribusi normal 
dan homogen, dengan demikian layak diadakan uji one way anova 
karena data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan homogen. 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis mayor yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada 
perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang 
ditinjau dari pola asuh orang tua, untuk hipotesis minor terdapat tiga 
hipotesis yang mendasari penelitian ini. Uji hipotesis dalam penelitian 
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ini menggunakan rumus analisis one way anova dengan bantuan IMB 
SPSS Statisitc 22. Berikut adalah hasil dari uji one way anova dari 
kedua variabel, dapat dilihat dari tabel berikut ini atau lampiran 9: 
       Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Mayor One Way Anova  





Between Groups 1516,930 2 758,465 6,560 ,002 
Within Groups 20696,943 179 115,625   
Total 22213,874 181    
 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa nilai F adalah 6,560 dimana Fhitung > Ftabel (3,079). Untuk 
nilai sig. 0,002 karena nilai (p<0,05), maka hipotesis ada perbedaan 
kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang ditinjau dari 
pola asuh orang tua diterima. 
Hasil dari hipotesis minor dapat dilihat pada lampiran 12. 
Hasil uji hipotesis minor menyebutkan bahwa hipotesis ada perbedaan 
kematangan karir antara pola asuh orang tua demokratis (autoritarian) 
dan pola asuh orang tua otoriter (autoritatif) tidak diterima. Tidak 
terdapat perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 
Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua autoritatif dan utoritarian, 
dibuktikan dari sig 0,448>0,05 dan t hitung < t tabel (0,765<2,004).  
Hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh 
orang tua demokratis (autoritarian) dan pola asuh orang tua permisif 
memanjakan diterima. Terdapat perbedaan kematangan karir siswa 
kelas X SMK Negeri 3 Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua 
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authoritarian dengan permisif memanjakan dibuktikan dari sig 
0,008<0,05 dan t hitung > t tabel (2,693>1,997). 
Terakhir, hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara 
pola asuh orang tua otoriter (autoritatif) dan pola asuh orang tua 
permisif memanjakan diterima. Terdapat perbedaan kematangan karir 
siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang ditinjau dari pola asuh orang 
tua autoritatif dengan permisif memanjakan dibuktikan dari sig 
0,005<0,05 dan t hitung > t tabel (2,847>1,974). 
Dari tiga hiporesis minor yang diajukan, terdapat dua hipotesis 
yang diterima, yaitu hipotesis ada perbedaan kematangan karir antara 
pola asuh orang tua demokratis (autoritarian) dan pola asuh orang tua 
permisif memanjakan dan hipotesis ada perbedaan kematangan karir 
antara pola asuh orang tua otoriter (autoritatif) dan pola asuh orang 
tua permisif memanjakan. 
C. Hasil Uji Crosstab  
Pada penelitian ini setelah dijelaskan mengenai deskripsi dari data 
kematangan karir dan data kecenderungan pola asuh orang tua, maka akan 
dijelaskan mengenai tabulasi silang berdasarkan dua variabel tersebut, 
yaitu variabel kematangan karir dan variabel pola asuh orang tua. Berikut 










Berdasarkan tabel tabulasi silang tersebut dapat dijelaskan bahwa  
proesentase siswa dengan kecenderungan pola asuh orang tua Autoritarian 
(Otoriter) sebesar 8,8% yang terdiri terdiri dari 4,4% yang memiliki 
kematangan karir tinggi, dan 4,4% juga yang memiliki kematangan karir 
sedang. Siswa dengan kecenderungan pola asuh orang tua Autoritatif 
(Demokratis) memiliki prosentase 40%, yang terdiri dari 9,3% dengan 
kematangan karir tinggi dan 12,6% dengan kematangan karir sedang. 
Kemudian siswa dengan kecenderungan pola asuh orang tua permisif 
memanjakan memiliki prosentase 69,2% yang terdiri dari 41,2% dengan 
kematangan karir tinggi dan 28,0%  dengan kematangan karir sedang. 
D. Pembahasan  
Havigurst (dalam Agustiani Hendriati, 2006: 61) menyatakan 
bahwa salah satu tugas perkembangan remaja adalah mempersiapkan karir. 
Masa remaja merupakan masa yang penting dalam proses kematangan 
karir. Frederick T.L. Leong (2008: 1491) yang mendefinisikan 
kematangan karir sebagai sejauh mana individu siap untuk membuat 
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keputusan pendidikan atau karir dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
seberapa besar pengetahuan individu tentang diri mereka sendiri dan dunia 
kerja, kemampuan mereka untuk membuat keputusan, dan sikap positif 
terhadap pengambilan keputusan karir. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan di atas, maka 
dapat diketahui bahwa tingkat kematangan karir siswa kelas X SMK 
Negeri 3 Magelang dalam kategori tinggi sebesar 54,9% atau 100 siswa, 
dan kategori sedang sebesar 45,1% atau 82 siswa, dan tidak ada siswa 
dengan kematangan karir rendah. Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas X sudah memiliki kematangan karir dalam 
kategori tinggi. 
Crites (Barnes, 1974: http://repository.uksw.edu/jspui/bitstream/) 
mengemukakan bahwa individu yang memiliki kematangan karir tinggi 
merupakan individu yang mampu meningkatkan pengetahuan akan diri, 
meningkatkan informasi tentang pekerjaan, meningkatkan kemampuan 
memilih pekerjaan, meningkatkan kemampuan merencanakan langkah-
langkah menuju karir yang diharapkan. Sedangkan individu yang memiliki 
kematangan karir rendah, merupakan individu yang kurang atau belum 
memiliki kematangan karir, ciri-cirinya adalah tidak realistik dalam 
pemilihan karir (tidak didasarkan kemampuan, minat, nilai, dan kenyataan 
yang ada), belum mandiri dalam pemilihan karir, serta ragu-ragu dalam 
membuat pemilihan karir. 
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Didukung oleh penelitian Fajar Santoadi tahun 2003, dengan judul 
“Korelasi Antara Persepsi Siswi Tentang Bias Gender Ayah Dalam 
Pemilihan Karir dan Kematangan Karir: Penelitian Survey Atas Siswi SMU 
St. Agustinus, Murangan, Sleman, Yogyakarta”. Pada penelitian tersebut 
dihasilkan bahwa mayoritas subyek penelitian memiliki persepsi tentang 
bias gender ayah dalam pemilihan karir dengan kualitas cukup. Mayoritas 
subyek penelitian mencapai kematangan karir dengan kualitas tinggi, 
khususnya dalam aspek konsep diri karir, tetapi kurang dalam informasi 
karir dan usaha memanfaatkan informasi karir untuk megembangkan 
kematangan karir mereka. Tidak ada hubungan antara persepsi siswi 
tentang bias gender ayah dalam pemilihan karir dan kematangan karir. 
Peneliti juga mengeksplorasi variabel lain yang diduga memiliki hubungan 
dengan kematangan karir, yaitu ibu, keluarga inti, media massa, 
pendidikan, dan lingkungan sosial. 
Menurut Seligman (dalam pinasti, 2011: 22-28) dari beberapa 
faktor yang mempengaruhi kematangan karir, faktor keluarga memiliki 
peran penting dalam kematangan karir seseorang, Pengalaman masa kecil 
dimana peran orang tua sangat penting terhadap anaknya, akan 
mempengaruhi perkembangan anak khususnya dalam perkembangan karir 
dan identitas. Nurmi (dalam Desmita, 2009: 203) menjelaskan bahwa 
dukungan orang tua masih sangat dibutuhkan oleh remaja dalam 
memutuskan rencana masa depannya. Didukung Santrock (2003: 486) 
yang menyatakan bahwa orang tua berpengaruh sangat kuat pada pilihan 
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karir remaja. Sejalan juga dengan teori Anne Roe (dalam Sukardi Dewa 
Ketut, 1989: 22) bahwa pola perkembangan arah pilih karir akan 
mencerminkan orientasi dasar pribadi yang berasal dari kebiasaan 
mengasuh anak. Pendapat itu memperjelas bahwa dalam hal kematangan 
karir, pola asuh yang diterapkan orang tua menjadi bagian yang penting 
bagi remaja. Orang tua sangat dibutuhkan dalam memberikan dukungan 
ketika remaja akan membuat keputusan yang menyangkut karirnya. 
Pada hakikatnya keluarga menjadi wadah tumbuh kembang remaja 
yang masih sangat memerlukan bimbingan dan tanggung jawab orang tua. 
Orang tua harus memberi contoh yang baik bagi anaknya. Pola asuh orang 
tua menurut Kenny dan Kenny (dalam Ni Made Taganing dan Feni, 2008: 
5-6) merupakan segala sesuatu yang dilakukan orang tua untuk 
membentuk perilaku anak-anak, seperti peraturan, pengajaran, 
perencanaan, dan kasih sayang 
Hasil analisis data kecenderungan pola asuh orang tua kelas X 
SMK Negeri 3 Magelang menunjukan bahwa kecenderungan pola asuh 
orang tua berdasarkan indikatornya diperoleh bahwa siswa kelas X SMK 
Negeri 3 Magelang memiliki kecenderungan pola asuh autoritatif 
(otoriter) sebesar 8,8% atau 16 siswa, pola asuh autoritarian (demokrartis) 
sebesar 22,0% atau 40 siswa, pola asuh permisif memanjakan sebesar 
69,2% atau 126 siswa, dan pola asuh permisif tidak peduli sebesar 0% atau 
tidak ada siswa yang memiliki kecenderungan pola asuh permisif tidak 
peduli. Dari keempat kecenderungan pola asuh orang tua tersebut, pola 
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asuh permisif memanjakan merupakan pola asuh yang lebih dominan pada 
siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang dengan jumlah siswa terbanyak 
yaitu 126 siswa.  
Hasil pengujian hipotesis mayor dalan penelitian ini menunjukan 
bahwa ada perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 
Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua. Dengan nilai F= 6,560, untuk 
nilai sig. 0,002 (p<0,05), maka hipoesis ada perbedaan kematangan karir 
siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua 
diterima. 
Hasil uji hipotesis tersebut juga didukung dengan hasil uji crosstab 
(tabulasi silang) yang menunjukan bahwa ada perbedaan kematangan karir 
ditinjau dari pola asuh orang tua. Siswa dengan kecenderungan pola asuh 
otoriter (autoritarian) memiliki tingkat kematangan karir yang seimbang 
antara sedang dan tinggi dengan masing-masing prosentase 4,4%. Siswa 
dengan kecenderungan pola asuh demokratis (autoritatif) sebagian besar 
memiliki tingkat kematangan karir sedang dengan prosentase 12,6%. 
Kemudian, siswa dengan kecenderungan pola asuh permisif memanjakan 
sebagian besar memiliki kematangan karir tinggi dengan prosentase 41,2% 
Keluarga merupakan tempat pendidikan utama bagi para remaja. 
Pola asuh orang tua yang diterapkan oleh orang tua turut membantu dalam 
terbentuknya kematangan karir siswa. Beberapa hasil penelitian Edi 
Purwanta (2012: 127) menjelaskan bahwa (1) terdapat pengaruh signifikan 
dukungan orang tua dalam karir terhadap perilaku eksplorasi karir siswa, 
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(2) fasilitas orang tua dalam karir mempengaruhi perilaku eksplorasi karir 
siswa, (3) interaksi orang tua melalui diskusi tentang karir mempengaruhi 
perilaku eksplorasi karir, (4) orang tua sebagai model/figur mempengaruhi 
perilaku eksplorasi karir. Jadi dapat disimpulakn bahwa orang tua 
memberikan peran dalam karir yang tepat pada anaknya. 
 Tiga hipotesis minor (1) ada perbedaan kematangan karir antara 
pola asuh orang tua demokratis (autoritarian) dan pola asuh orang tua 
otoriter (autoritatif) tidak diterima, (2) Hipotesis ada perbedaan 
kematangan karir antara pola asuh orang tua demokratis (autoritarian) dan 
pola asuh orang tua permisif memanjakan diterima, (3) hipotesis ada 
perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter 
(autoritatif) dan pola asuh orang tua permisif memanjakan diterima. Tiga 
hasil hipotesis minor tersebut akan dijabarkan sebagai berikut. 
Menurut Diana Baumrind (dalam Santrock, 2003: 185-186), pola 
asuh demokratis (autoritatif) mendorong remaja untuk bebas tetapi tetap 
memberikan batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan mereka. 
Komunikasi verbal timbal balik bisa berlangsung dengan bebas, dan orang 
tua bersikap hangat dan bersifat membesarkan hati remaja. Pengasuhan 
autoritatif berkaitan dengan perilaku sosial remaja yang kompeten. Pola 
asuh orang tua autoritatif (demokratis) sangat menguntungkan siswa, 
karena siswa dapat menentukan pilihan karirnya sesuai dengan bakat, 
minat, dan keinginan yang dimiliki. Orang tua akan selalu mendukung dan 
mengarahkan siswa agar tidak salah mengambil keputusan dan tetap 
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memegang tanggung jawab. Siswa dengan pola asuh demokratis biasanya 
lebih mandiri dan lebih matang dalam mengambil keputusan. Dengan pola 
asuh ini seharusnya siswa SMK Negeri 3 Magelang justru memiliki 
kematangan karir yang tinggi dibandingkan dengan pola asuh lainnya, 
meski begitu tingkat kematangan karir yang sedang pada siswa dengan 
pola asuh mungkin diakrenakan ada faktor lain yang mempengaruhi 
kematangan karirnya seperti nilai-nilai kehidupan, intelegensi, minat, 
bakat, kepribadian, pengetahuan, status sosial ekonomi, teman sebaya, dan 
lingkungan. 
Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian Rafika 
Diana (2006) menyatakan ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara persepsi pola asuh autoritatif orang tua dengan kesiapan pilihan 
karir pada siswa-siswa mekanik otomotif SMK Piri 1 Yogyakarta. 
 Selain itu penelitian yang dilakukan Yuliana Safitri (2012) yang 
menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi tentang 
pola asuh demokratis dengan pemilihan karir siswa SMK kelas XI SMA 
Negeri 11 Yogakarta. Semakin baik persepsi siswa tentang pola asuh 
demokratis orang tua, semakin baik pemilihan karir siswa, dan juga 
sebaliknya. Semakin kurang baik persepsi siswa tentang pola asuh 
demokratis maka semakin kurang baik pula pemiluhan karir siswa. 
Siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang dengan kecenderungan 
pola asuh orang tua otoriter (autoritarian) memiliki prosentase tingkat 
kematangan karir yang sama antara kematangan karir tinggi dan rendah, 
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meski begitu tingkat kematangan karir siswa dengan pola asuh otoriter ini 
masih lebih rendah dari pola asuh demoraktis dan permisif memanjakan. 
Pola asuh otoriter menurut Diana Baumrind (dalam Santrock, 2003: 185-
186) memiliki gaya yang membatasi dan bersifat menghukum yang 
mendesak remaja untuk mengikuti petunjuk orang tua dan untuk 
menghormati pekerjaan dan usaha. Orang tua dengan pola asuh ini 
membuat batasan dan kendali yang tegas terhadap remaja dan hanya 
sedikit melakukan komunikasi verbal. Pengasuhan ini berkaitan dengan 
perilaku sosial remaja yang tidak cakap.  
Pola asuh autoritarian (otoriter) cenderung tidak menguntungkan 
siswa dalam menuju kematangan karir karena semua yang dilakukan siswa 
ditentukan oleh orang tua tanpa ada kebebasan untuk memilih. Siswa akan 
menjadi pribadi yang tidak realistik dalam pemilhan karir (tidak 
didasarkan kemampuan, minat, nilai, dan kenyataan yang ada), belum 
mandiri dalam pemilihan karir, serta ragu-ragu dalam membuat pemilihan 
karir. Sehingga kematangan karir siswa dengan pola asuh ini bisa dalam 
tingkatan sedang atau bahkan rendah dan hanya sedikit yang tinggi. 
Tingginya tingkat kematangan karir siswa dengan pola asuh ini memiliki 
kemangkinan karena adanya faktor lain seperti, nilai-nilai kehidupan, 
intelegensi, minat, bakat, kepribadian, pengetahuan, status sosial ekonomi, 
dan lingkungan, yang memiliki kemungkinan mempengaruhi kematangan 
karir siswa dengan pola asuh orang tua.  
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Sebagian besar siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang dengan 
kecenderungan pola asuh permisif memanjakan memiliki kematangan 
karir tinggi. Menurut Diana Baumrind (dalam Santrock, 2003: 185-186) 
pada pola asuh permesif memanjakan ini orang tua sangat terlibat dengan 
remaja, tetapi sedikit sekali menuntut atau mengendalikan mereka. Namun 
pengasuhan permisif memanjakan berkaitan dengan ketidak cakapan 
remaja terutama kurangnya pengendalikan diri. Orang tua dengan gaya 
pengasuhan ini mengijinkan remaja melakukan apa yang mereka inginkan, 
dan akibatnya adalah remaja tidak pernah belajar bagaimana 
mengendalikan perilaku mereka sendiri, dan remaja selalu berharap bisa 
mendapatkan semua keinginannya.  
Meskipun begitu pola asuh orang tua permisif memanjakan tetap 
memiliki kemungkinan cenderung menguntungkan siswa dalam menuju 
kematangan karir. Karena, pada pola asuh ini siswa mendapatkan 
perhatian yang cukup, meskipun orang tua tidak pernah memberikan 
kontrol terhadap anak. Orang tua cenderung membebaskan anak 
melakukan hal yang diingingkan tanpa adanya tuntutan atau hukuman bila 
anak berbuat salah. Siswa juga mendapat kebebasan dalam melakukan 
semaua hal yang diinginkan. Bila anak mampu menggunakan kebebasan 
tersebut secara bertanggung jawab, maka anak akan menjadi seorang yang 
mandiri, kreatif, inisiatif, dan mampu mewujudkan aktualisasinya. 
Menurut Tembong prasetya (dalam Metha, 2011: 20), anak-anak dengan 
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pola asuh permisif memanjakan cenderung lebih energik dan responsif 
dibandingkan anak-anak dengan pola asuh orang tua otoriter.  
Kematangan karir yang tinggi pada pada siswa dengan 
kecenderungan pola asuh orang tua permisif memanjakan ini juga 
memiliki kemungkinan adanya pengaruh dari faktor-faktor yang 
mendorong kematang karir seperti, locus of control, internal individu, 
status siosial ekonomi, pergaulan, dan teman sebaya. Dimana faktor-faktor 
tersebut belum dibahas dalam penelitian ini. 
Perbedaan dalam pola asuh orang tua tersebut membedakan siswa 
dalam menuju kematangan karir. Siswa dengan pola asuh otoriter 
cenderung tidak menguntungkan siswa dalam menuju kematangan karir 
karena semua yang dilakukan siswa ditentukan oleh orang tua tanpa ada 
kebebasan untuk memilih. Sedangkan pola asuh demokratis sangat 
menguntungkan siswa karena dapat menentukan pilhan sesuai dengan 
bakat, minat, keinginan yang dimiliki. Orang tua selalu mendukung dan 
mengarahkan siswa agar tidak salah mengambil keputusan dan tetap 
memegang tanggung jawab. Siswa dengan pola asuh orang tua demokratis 
biasanya lebih mandiri dan lebih matang dalam mengambil keputusan 
Hasil penelitian ini, menyimpulkan bahwa siswa kelas X SMK 
Negeri 3 Magelang memiliki kecenderungan pola asuh orang tua permisif 
memanjakan dengan tingkat kematangan karir yang tinggi. Pola asuh 
orang tua permisif memanjakan, tetap memiliki kemungkinan cenderung 
menguntungkan siswa dalam menuju kematangan karir. Karena pada pola 
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asuh ini siswa mendapatkan perhatian yang cukup, meskipun orang tua 
tidak pernah memberikan kontrol terhadap anak. Orang tua cenderung 
membebaskan anak melakukan hal yang diingingkan tanpa adanya 
tuntutan atau hukuman bila anak berbuat salah. Siswa juga mendapat 
kebebasan dalam melakukan semaua hal yang diinginkan. Hal tersebut 
tetap memiliki kemungkinan siswa menjadi lebih kreatif dan mampu 
mengekspresikan dirinya dengan adanya kebebasan  dan perhatian yang 
cukup dari orang tua. Menurut Tembong prasetya (dalam Metha, 2011: 
20), anak-anak dengan pola asuh permisif memanjakan cenderung lebih 
energik dan responsif dibandingkan anak-anak dengan pola asuh orang tua 
otoriter.  
Dalam menerapkan pola asuh pada setiap anak, biasanya terdapat 
kecenderungan pola asuh orang tua. Pada era sekarang ini pola asuh yang 
diterapkan oleh ornag tua kepada anaknya tidak hanya satu jenis pola asuh 
melainkan gabungan dari dua atau lebih pola asuh, akan tetapi  satu jenis 
pola asuh akan terlihat lebih domianan dari pola asuh lainnya.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan tanpa terlepas dari keterbatasan yang 
dialami oleh peneliti. Keterbatasan dalam penelitian ini di antaranya, 
waktu pengambilan data yang hanya seminggu sebelum UAS dirasa 
kurang efisien, karena siswa sudah cukup lelah dengan jadwal sekolah 
yang cukup padat dengan penyelesaian materi pelajaran yang harus 
mereka kuasai sebelum UAS, serta terdapat pengurangan jam pelajaran 
96 
 
ketika peneliti mengambil data. Beberapa hal tersebut dirasa peneliti 
cukup mengganggu konsenstrasi dan keseriusan siswa dalam mengisi 
angket sehingga memungkinkan dapat mempengaruhi jawaban yang 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Hasil analisis data tingkat kematangan karir siswa kelas X SMK 
Negeri 3 Magelang pada kategori tinggi sebesar 54,9% atau 100 
siswa, kategori sedang sebesar 45,1% atau 82 siswa, dan tidak ada 
siswa dengan kematangan karir rendah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas X SMK Negeri 3 
Magelang berada pada kategori kematangan karir yang tinggi.  
2. Kecenderungan pola asuh orang siswa kelas X SMK Negeri 3 
Magelang diperoleh hasil bahwa kecenderungan pola asuh autoritatif 
(otoriter) sebesar 8,8% atau 16 siswa, pola asuh autoritarian 
(demokrartis) sebesar 22,0% atau 40 siswa, pola asuh permisif 
memanjakan sebesar 69,2% atau 126 siswa, dan pola asuh permisif 
tidak peduli sebesar 0% atau tidak ada siswa yang memiliki 
kecenderungan pola asuh permisif tidak peduli. Dari keempat 
kecenderungan pola asuh orang tua tersebut, pola asuh permisif 
memanjakan merupakan pola asuh yang lebih dominan pada siswa 
kelas X SMK Negeri 3 Magelang dengan jumlah siswa terbanyak 
yaitu 126 siswa.  
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3. Ada perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 
Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua.  
4. Tidak ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
demokratis (autoritarian) dan pola asuh orang tua otoriter 
(autoritatif).  
5. ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua 
demokratis (autoritarian) dan pola asuh orang tua permisif 
memanjakan. 
6. ada perbedaan kematangan karir antara pola asuh orang tua otoriter 
(autoritatif) dan pola asuh orang tua permisif memanjakan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
di atas, maka diajukan saran sebagau berikut: 
1. Bagi Sekolah dan Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Guru BK diharapkan melakukan upaya untuk mempertahankan dan 
peningkatan kematangan karir siswa melalui layananan bimbingan 
karir yang sistematis, terencana, dan terstruktur. Dalam hal ini 
siswa perlu diberikan gambaran nyata tentang pengetahuan 
lapangan kerja, pemilihan karir, kondisi pekerjaan, tuntutan 
pekerjaan, maupun tugas-tugas dalam pekerjaan.  
b. Guru BK diharapkan mampu melakukan sosialisasi tentang 
pemilihan jurusan yang tepat dengan orang tua calon siswa baru 
sebelum pendaftaran untuk memilih jurusan sesui dengan minat 
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dan bakat siswa. Sosialisasi tersebut dapat berupa brosur yang 
disertakan pada berkas pendaftaran, atau melalui banner yang 
dipasang pada tempat-tempat tertentu yang mungkin dapat dibaca 
orang lain khususnya orang tua.  
2. Bagi Orang Tua 
a. Orang tua perlu memberikan pengawasan yang lebih pada setiap 
kegiatan yang dilakukan anak agar tidak terjerumus pada hal 
negarif, dengan cara memantau aktifitas dan perkembangan pada 
diri anak. 
b. Orang tua melakukan kerja sama dengan pihak sekolah khususnya 
guru BK agar mampu mengontrol kondisi anak di sekolah. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa disarankan 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang memungkinkan 
mempengaruhi kematangan karir. Peneliti juga dapat menggali 
informasi yang lebih dalam mengenai pola asuh orang tua yang 
diterapkan dan kematangan karir siswa dengan wawancara, 
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1 3,000 2,167 2,143 1,400 
2 2,167 2,000 2,857 2,000 
3 2,333 2,333 2,714 2,600 
4 1,833 2,500 2,714 1,800 
5 2,167 2,667 2,714 1,800 
6 2,833 3,000 3,000 2,200 
7 2,500 2,833 2,571 2,200 
8 2,333 2,667 3,000 2,000 
9 2,667 2,667 2,714 2,200 
10 2,500 2,500 3,000 2,800 
11 2,000 2,833 3,286 2,600 
12 2,500 2,167 2,857 1,800 
13 2,500 2,833 2,857 2,000 
14 2,167 2,500 2,571 2,200 
15 2,500 2,667 2,571 2,200 
16 2,000 2,833 2,857 1,800 
17 2,167 2,333 2,000 1,000 
18 2,333 2,333 2,571 2,000 
19 2,333 2,333 2,714 1,800 
20 2,000 2,667 2,714 1,200 
21 2,500 2,500 2,571 1,600 
22 2,500 2,167 2,714 1,800 
23 2,333 1,833 2,857 1,800 
24 2,000 2,833 2,857 2,200 
25 2,500 2,500 2,571 2,400 
26 2,333 2,500 2,857 1,800 
27 2,167 2,500 2,429 2,000 
28 2,000 2,833 2,714 2,200 
29 2,833 2,000 2,286 1,400 
30 2,333 2,167 2,429 1,600 
31 2,500 2,500 2,500 2,200 
32 2,333 2,500 2,571 2,000 
33 2,167 2,333 2,714 1,600 
34 2,167 2,167 2,571 1,800 
35 2,333 2,667 2,714 2,200 
36 2,333 2,667 2,714 2,200 
37 2,333 2,500 3,143 2,400 
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38 2,667 2,833 3,000 2,000 
39 2,333 2,333 2,714 2,200 
40 2,167 2,167 2,714 2,000 
41 2,333 2,333 3,000 1,800 
42 2,500 2,667 2,571 2,000 
43 2,667 3,167 2,286 1,800 
44 2,000 2,667 2,714 2,400 
45 2,500 2,500 2,714 2,000 
46 2,333 2,667 3,000 2,800 
47 2,500 2,667 3,000 2,200 
48 2,333 2,667 3,000 2,200 
49 3,000 2,333 2,714 1,800 
50 2,667 2,167 2,571 2,200 
51 2,000 2,500 2,714 2,200 
52 1,833 3,167 2,714 2,000 
53 2,500 2,167 2,714 2,000 
54 2,333 2,333 2,571 1,800 
55 2,500 2,167 2,571 2,200 
56 2,500 2,833 3,000 2,200 
57 2,833 3,167 3,143 2,200 
58 2,667 2,667 2,857 1,800 
59 2,167 2,833 3,000 2,000 
60 2,333 2,500 2,429 1,400 
61 1,667 2,167 2,000 1,600 
62 2,000 3,333 2,714 1,600 
63 2,667 2,333 2,857 2,000 
64 2,667 2,667 3,000 2,600 
65 2,667 2,667 3,143 2,400 
66 2,000 2,667 2,857 2,200 
67 2,167 2,667 2,571 2,400 
68 2,333 2,500 2,714 2,400 
69 2,500 2,833 3,000 2,400 
70 2,333 2,500 3,000 2,400 
71 2,167 2,333 2,714 2,400 
72 2,167 2,500 2,571 1,800 
73 2,500 2,667 2,714 1,800 
74 3,167 2,000 2,143 2,200 
75 2,167 2,000 2,429 1,600 
76 2,000 2,000 2,571 1,600 
77 2,000 2,333 2,714 2,200 
78 3,167 3,000 2,857 2,600 
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79 3,000 2,333 2,286 2,000 
80 2,500 2,500 2,714 2,000 
81 3,167 2,333 2,571 2,000 
82 3,000 2,333 2,571 1,600 
83 2,000 2,333 2,571 1,600 
84 2,333 2,833 3,143 1,400 
85 2,667 2,833 2,429 2,400 
86 2,667 2,667 2,857 2,400 
87 2,167 2,333 2,429 2,000 
88 2,000 2,833 2,857 2,600 
89 2,500 2,333 2,286 1,600 
90 2,167 2,667 3,143 2,200 
91 2,000 2,000 2,857 2,000 
92 2,000 2,667 2,143 1,400 
93 2,167 2,667 2,429 2,200 
94 1,833 2,500 2,571 1,800 
95 2,500 3,000 3,286 2,400 
96 1,833 2,333 2,857 1,800 
97 2,500 2,833 3,286 1,400 
98 1,833 2,500 2,429 1,800 
99 2,000 2,667 2,429 2,000 
100 2,000 2,500 2,714 2,400 
101 2,500 2,000 3,000 2,000 
102 2,667 2,000 2,714 2,200 
103 2,500 2,333 2,571 1,600 
104 2,833 2,833 3,143 2,200 
105 2,500 3,333 2,714 2,200 
106 2,167 2,333 2,429 2,200 
107 2,167 2,667 2,857 2,200 
108 2,667 2,500 2,714 1,800 
109 2,167 2,500 2,429 1,800 
110 2,167 2,833 2,571 2,400 
111 2,333 2,333 2,286 1,600 
112 2,833 2,167 3,000 1,800 
113 2,000 2,500 2,714 2,200 
114 2,000 2,333 1,857 2,000 
115 3,000 2,833 2,857 1,400 
116 2,167 2,500 2,714 1,600 
117 2,333 3,000 2,714 2,000 
118 2,000 1,833 2,143 1,800 
119 2,167 2,500 2,286 2,000 
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120 2,833 2,833 2,714 1,600 
121 2,500 2,500 2,429 2,400 
122 2,500 2,500 2,429 2,400 
123 2,333 2,333 2,857 2,000 
124 2,667 3,167 3,143 1,800 
125 2,500 2,000 2,571 1,600 
126 2,833 2,500 3,000 1,800 
127 2,500 2,667 3,000 1,800 
128 2,000 2,500 2,429 1,600 
129 2,167 3,167 2,714 1,800 
130 2,500 2,000 2,571 1,800 
131 2,500 2,000 2,571 1,800 
132 2,833 2,167 2,714 2,600 
133 2,833 2,500 3,286 1,600 
134 2,833 2,833 3,000 2,600 
135 2,167 3,000 2,571 2,400 
136 2,167 2,333 2,429 2,000 
137 2,667 2,333 2,714 1,800 
138 2,333 2,000 2,714 1,600 
139 2,167 2,167 2,429 1,800 
140 2,833 2,500 2,714 2,200 
141 2,167 2,833 2,714 1,800 
142 2,667 2,500 2,571 1,600 
143 2,833 2,500 2,429 2,000 
144 2,167 2,500 2,143 1,800 
145 2,333 2,667 2,714 2,400 
146 2,333 2,500 2,857 2,800 
147 2,000 2,500 2,857 1,400 
148 2,167 2,500 2,714 1,800 
149 2,167 2,667 2,857 1,800 
150 2,167 2,333 2,857 2,600 
151 2,500 2,833 3,286 2,600 
152 2,833 3,167 2,714 2,800 
153 2,667 2,167 3,000 2,400 
154 2,333 2,667 3,000 1,800 
155 2,333 2,000 2,571 2,400 
156 2,167 2,833 3,286 1,800 
157 2,000 2,500 2,286 2,000 
158 2,167 2,500 2,714 2,400 
159 1,833 2,833 2,714 2,000 
160 2,667 2,833 2,857 1,600 
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161 2,333 2,667 2,571 2,000 
162 2,667 2,500 3,000 2,000 
163 2,500 2,833 2,714 2,400 
164 2,000 2,500 2,857 2,800 
165 2,167 2,833 3,000 2,000 
166 2,167 2,167 2,286 1,600 
167 2,333 2,167 2,857 2,400 
168 2,333 2,333 2,714 2,200 
169 1,833 2,167 2,714 1,800 
170 2,167 2,167 2,571 1,800 
171 2,167 2,333 2,571 1,800 
172 2,667 2,333 2,857 1,600 
173 2,667 2,667 2,857 2,000 
174 2,333 2,500 2,714 2,600 
175 2,833 3,167 2,714 2,200 
176 1,833 2,667 2,571 2,200 
177 2,000 2,500 2,571 2,400 
178 2,000 2,500 2,571 2,400 
179 2,333 2,500 2,714 2,600 
180 2,167 2,500 2,857 2,000 
181 2,333 2,500 2,714 2,000 
182 2,833 2,333 2,714 1,600 
183 2,333 2,333 2,429 2,000 
184 2,333 2,500 3,143 2,000 
*Kolom yang diberi tanda merah adalah subjek yang memiliki kecenderungan 


























































































































































Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 














































































Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 














































































Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 









































































































































































Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 





























Listwise deletion based on all





Alpha N of  Items
114 
 
















































































































































Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 


































































































































































Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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 Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas 
 



































Kolmogorov -Smirnov  Z





Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
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Lampiran 8. Hasil Uji Homogenitas 
 





















Test of Homogeneity of Variances
Kematangan_Karir
2,153 2 179 ,119
Levene
Stat ist ic df 1 df 2 Sig.
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Lampiran 9. Hasil Analisis Deskriptif Data Kematangan Karir dan Pola 
Asuh Orang Tua  
 












































Lampiran 10. Skala Kematangan Karir dan Pola Asuh Orang Tua 
 




Skala ini bertujuan untuk mengetahui kematangan karir. Setiap individu 
memilik tingkat kematangan yang berbeda-beda khususnya terkait dengan 
kematangan karir. Skala ini berisi beberapa butir pernyataan yang nantinya akan 
dijawab oleh saudara sekalian. Kejujuran dan kesungguhan dalam menjawab 
pernyataan pernyataan ini sangat membantu dalam mengetahui tingkat 
kematangan karir saudara sekalian. Hasil dari jawaban ini akan dijadikan 
informasi guru BK dan hasil dari pengisian penrnyataan ini tidak akan 
mempengaruhi nilai apapun. Dalam menjawab pernyataan ini tidak ada jawaban 
yang dianggap benar atau salah, karena jawaban satu dengan lainnya berbeda-
beda sesuai dengan kondisi diri saat ini. 
Atas ketersediaan saudara sekalian untuk meluangkan waktu menajwab 











1. Tulislah nama lengkap dan kelas saudara dengan jelas 
2. Bacalah pernyataan denga seksama, jawaban tidak ada betul atau salah, 
maka pilihlah dengan kondisi saudara sebenarnya. 
3. Terdapat 4 jawaban yaitu: 
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 





Sangat Tidak Sesuai (STS) 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberikan tanda (x) 
Contoh: 
No   Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu berusaha mendengarkan pendapat orang 
lain 
SS S TS STS 
 
5. Jika jawaban yang telah saudara pilih ternata tidak sesuai dan saudara 






No   Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya yakin dengan kemampuan dan potensi yang saya 
miliki 
SS S TS STS 
2. Minat saya terhadap suatu pekerjaan membuat saya 
merasa nyaman untuk memilih pekerjaan tersebut 
SS S TS STS 
3. Saya mereasa ragu dengan potensi dan kemampuan yang 
saya miliki 
SS S TS STS 
4. Saya belum bisa menentukan pekerjaan apa yang saya 
minati 
SS S TS STS 
5. Saya menggunakan waktu luang untuk melatih 
kemampuan yang saya miliki  
SS S TS STS 
6. Mengetahui kelebihan diri saya sendiri merupakan hal 
penting untk memilih pekerjaan yang cocok 
SS S TS STS 
7. Saya menyadari akan kekurangan yang saya miliki SS S TS STS 
8. Tidak ada kelebihan pada diri saya  SS S TS STS 
9. Saya malas mengikuti pelatihan atau kursus apalagi yang 
berhubungan dengan karir. 
SS S TS STS 
10. Saya bertanya kepada guru dan orang tua mengenai 
pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan saya 
SS S TS STS 
11. Saya bukan orang yang suka mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler disekolah 
SS S TS STS 
12. Saya orang yang aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler 
sekolah  
SS S TS STS 
13. Saya tidak pernah tahu mengenai syarat-syarat yang 
diperlukan untuk mendapatkan karir yang saya inginkan 
SS S TS STS 
14. Saya mengikuti kerja part time atau magang untuk 
menambah pengalaman bekerja saya sesuai karir yang 
inginkan 
SS S TS STS 
No   Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu berusaha mendengarkan pendapat orang 
lain 
SS S TS STS 
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15. Saya mampu menggunakan pengetahuan saya untuk 
merencanakan karir masa depan. 
SS S TS STS 
16. Saya tidak tahu bagaimana cara untuk merencanakan 
mengenai keputusan karir 
SS S TS STS 
17. Saya mengetahui beberapa tugas pekerjaan yang saya 
minati 
SS S TS STS 
18. Saya paham akan tugas perkembangan karir pada usia 
SMK 
SS S TS STS 
19. Saya tidak tahu apa saja  tugas perkembangan karir siswa 
SMK 
SS S TS STS 
20. Saya tidak tahu mengenai hal-hal yang perlu saya 
kerjakan dari pekerjaan yang saya minati 
SS S TS STS 
21. Saya tidak mendapatkan informasi mengenai kesempatan 
kerja pada karir yang saya inginkan 
SS S TS STS 
22. Saya memiliki pengetahuan atau informasi mengenai 
kesempatan kerja pada bidang karir yang saya inginkan 
SS S TS STS 
23. Saya malas mengikuti magang dari jurusan yang saya 
ambil 
SS S TS STS 
24. Saya tidak suka belajar mengenai cara orang lain 
membuat keputusan karir 
SS S TS STS 
25. Saya yakin terhadap jurusan yang saya ambil sekarang SS S TS STS 
26. Saya mengetahui dan mempelajari cara orang lain 
menekuni pekerjaannya 
SS S TS STS 
27. Saya mempelajari cara orang lain mengambil keputusan 
karir 
SS S TS STS 
28. Saya memutuskan karir masa depan saya karena 
mengikuti teman dekat saja 
SS S TS STS 
29. Saya tidak tahu alasan saya memilih pekerjaan yang saya 
inginkan dimasa depan 
SS S TS STS 
30. Saya selalu ingin mengetahui alasan orang lain berpindah 
pekerjaan 
SS S TS STS 
31. Saya tidak pernah peduli kenapa orang lain berpindah 
pekerjaan 
SS S TS STS 
32. Saya  mengetahui resiko yang mungkin muncul dari 
bidang pekerjaan yang saya minati 
SS S TS STS 
33. Saya tidak paham akan dampak negatif dari bidang 
pekerjan yang saya minati 
SS S TS STS 
34. Saya paham akan langkah-langkah mencapai karir hingga 
mampu membuat keputusan dalam hal karir 
SS S TS STS 
35. Saya tidak tahu harus memulai dari mana agar saya 
mampu membuat keputusan karir 
SS S TS STS 
36. Semua informasi yang saya peroleh sudah saya gunakan 
sebagai dasar mengambil keputusan karir masa depan 
SS S TS STS 
37. Informasi tentang pekerjaan yang saya punya membuat 
saya pesimis 
SS S TS STS 
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38. Saya mampu menganalisis faktor apa saja yang 
mendukung karir saya 
SS S TS STS 
39. Saya sadar akan hal-hal yang menghambat kair saya SS S TS STS 
40 Saya optimis memilih bidang pekerjaan yang saya 
inginkan karena saya memiliki kemampuan yang 
mendukung 
SS S TS STS 
41. Saya sudah bisa menentukan karir saya kedepannya  SS S TS STS 
42 Mulai sekarang saya harus berusaha memperhitungkan 
faktor yang mendukung/menghambat karir saya nanti 
SS S TS STS 
43. Saya mencari artikel tentang pekerjaan ahli di jurusan 
yang saya ambil 
SS S TS STS 
44. Saya yang penting mendapat pekerjaan, walaupun tidak 
sesuai dengan jurusan saya 
SS S TS STS 
45. Saya belum mempunyai gambaran pekerjaan apapun 
setelah lulus sekolah nanti 
SS S TS STS 
46. Sebagai pelajar, saya tidak harus mengetahui tugas 
pekerjaan tertentu 
SS S TS STS 
47. Saya tidak mengetahui informasi pekerjaan di media 
massa (surat kabar, televisi, internet) 
SS S TS STS 
48. Saya belum memikirkan tipe pekerjaan yang akan saya 
pilih 
SS S TS STS 
49. Saya malas menjali relasi kerja dengan alumni yang 
sudah bekerja 




















Skala ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan orang tua 
terhadap saudara. Setiap individu memilik karakter yang berbeda-beda khususnya 
terkait dengan pola asuh yang diterapkan oleh orang tua. Skala ini berisi beberapa 
butir pernyataan yang nantinya akan dijawab oleh saudara sekalian. Kejujuran dan 
kesungguhan dalam menjawab pernyataan pernyataan ini sangat membantu dalam 
mengetahui jenis pola asuh yang diterapkan orang tua saudara sekalian. Hasil dari 
jawaban ini akan dijadikan informasi guru BK dan hasil dari pengisian 
penrnyataan ini tidak akan mempengaruhi nilai apapun. Dalam menjawab 
pernyataan ini tidak ada jawaban yang dianggap benar atau salah, karena jawaban 
satu dengan lainnya berbeda-beda sesuai dengan kondisi diri saat ini. 
Atas ketersediaan saudara sekalian untuk meluangkan waktu menajwab 











1. Tulislah nama lengkap dan kelas saudara dengan jelas 
2. Bacalah pernyataan denga seksama, jawaban tidak ada betul atau salah, 
maka pilihlah dengan kondisi saudara sebenarnya. 
3. Terdapat 4 jawaban yaitu: 
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Tidak Sesuai (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
4. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberikan tanda (x) 
Contoh: 
 





No   Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu merasa nyaman ketika berada dirumah SS S TS STS 
 
5. Jika jawaban yang telah saudara pilih ternyata tidak sesuai dan saudara 





No   Pernyataan SS S TS STS 
A. Pola Asuh Otoriter 
1 Orang tua selalu mengharuskan saya untuk mematuhi 
semua keinginannya  
SS S TS STS 
2 Saya merasa tidak bebas dalam melakukan kegiatan 
apapun 
SS S TS STS 
3 Orang tua sudah memiliki pilihan karir untuk saya SS S TS STS 
4 Ketika dalam musyawarah keluarga, pendapat yang saya 
sampaikan biasanya tidak pernah dipertimbangkan 
SS S TS STS 
5 Saya merasa orang tua berlaku kurang hangat terhadap 
saya 
SS S TS STS 
6 Orang tua selalu marah jika saya berbuat salah SS S TS STS 
B. Pola Asuh Demokratis 
7 Orang tua membebaskan saya mengambil keputusan 
namun tetap dalam pengaeasan orang tua 
SS S TS STS 
8 Saya merasa senang karena orang tua memberik kebebasn 
pada saya dalam mengikuti kegiatan sekolah maupun luar 
sekolah 
SS S TS STS 
9 Orang tua memberikan kebebasan dengan syarat harus 
disertai tanggung jawab 
SS S TS STS 
10 Setiap ada masalah saya selalu berdiskusi dengan orang 
tua 
SS S TS STS 
11 Saya merasa nyaman berada dirumah SS S TS STS 
12 Kegiatan yang akan saya lakukan, selalu saya diskusikan 
dahulu dengan orang tua agar mendapatkan arahan 
SS S TS STS 
13 Keluarga selalu terbuka dalam memecahkan masalah SS S TS STS 
14 Saya merasan tentram ketika dekat dengan orang tua SS S TS STS 
C. Pola Asuh Permesif Memanjakan 
15 Apapun dilakukan oleh orang tua saya, yang terpenting 
bagi mereka adalah saya bahagia 
SS S TS STS 
16 Orang tua selalu mengijinkan semua kegiatan yang saya 
lakukan 
SS S TS STS 
17 Orang tua saya percaya sepenuhnya dengan semua yang SS S TS STS 
No   Pernyataan SS S TS STS 




18 Saya mendapatkam kebebasan dari orang tua dalam 
menentukan hidup 
SS S TS STS 
19 Orang tua tidak memperdulikan pilihan-pilihan karir yang 
saya tentukan 
SS S TS STS 
20 Saya sering pulang malam dan tidak pernah ditegur oleh 
orang tua 
SS S TS STS 
21 Tidak pernah ada hukuman yang orang tua saya berikan 
meski saya melakukan kesalahan apapun 
SS S TS STS 
D. Pola Asuh Permisif tidak peduli 
22 Orang tua saya jarang meluangkan waktu untuk 
berkumpul bersama saya 
SS S TS STS 
23 Saya merasa tidak nyaman bila dirumah SS S TS STS 
24 Orang tua kurang memeprdulikan kegiatan saya SS S TS STS 
25 Orang tua selalu sibuk dengan urusannya sendiri SS S TS STS 



















Lampiran 11. Hasi Uji Hipotesis One Wav Anova 
 






















16 143,2500 13,59657 119,00 162,00
40 145,7250 9,73228 123,00 175,00
126 151,1270 10,66957 132,00 181,00
182 149,2473 11,07829 119,00 181,00
Autoritarian (Otoriter)
Autoritat if  (Demokratis)
Permisif  Memanjakan
Total
N Mean Std.  Dev iat ion Minimum Maximum
ANOVA
Kematangan_Karir







Squares df Mean Square F Sig.
143 
 
Lampiran 12. Hasil Uji Independent T Test 
 
HASIL UJI INDEPENDENT T TEST 





Tidak terdapat perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 
Magelang ditinjau dari pola asuh orang tua autoritatif dan utoritarian, dibuktikan 
dari sig 0,448>0,05 dan t hitung < t tabel (0,765<2,004) 
 
HASIL UJI INDEPENDENT T TEST 





16 143,2500 13,59657 3,39914









3,482 ,067 -,765 54 ,448 -2,47500 3,23711 -8,96502 4,01502







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence
t-test  for Equality  of  Means
Group Statistics
16 143,2500 13,59657 3,39914











Terdapat perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang 
ditinjau dari pola asuh orang tua authoritarian dengan permisif memanjakan 
dibuktikan dari sig 0,008<0,05 dan t hitung > t tabel (2,693>1,997) 
 
HASIL UJI INDEPENDENT T TEST 





Terdapat perbedaan kematangan karir siswa kelas X SMK Negeri 3 Magelang 
ditinjau dari pola asuh orang tua autoritatif dengan permisif memanjakan 
dibuktikan dari sig 0,005<0,05 dan t hitung > t tabel (2,847>1,974) 
 
Independent Samples Test
1,697 ,195 -2,693 140 ,008 -7,87698 2,92481 -13,65949 -2,09448







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence
t-test  for Equality  of  Means
Group Statistics
40 145,7250 9,73228 1,53881









2,007 ,158 -2,847 164 ,005 -5,40198 1,89729 -9,14825 -1,65572







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence
t-test  for Equality  of  Means
145 
 


























Lampiran 17. Surat Ijin Penelitian dari SMK Negeri 3 Magelang 
 
 
 
